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1. Pada umumnya mahasiswa menunjukkan adanya gejala
kesulitan belaiar di workshop.
2, Unsur work shop vang paling bBanyak menimbulkan

kesulitan belajar mahasiswas adalah  ruangan work

I. Fada umumnva fasilitas work shop tidak menimbulkan

4, Pada umumn pengorganisasian work shop tidak
menimbulkan kesulitan belajar mahasiswa.

5. Fada HMUmnY S pelavanan d4i  work shop tidak
menimbulkan kesulitan belajar mahasiswa.

4. Pada uwnumnya prosedur kegiatan tidak menimbulkan
kesulitan belajar mahasiswa.

Berdazarkan hasil penglitian ini danat
dizimpulkan bahwa pada umumnya mahasiswa program 51
tats busana Jurusan PRE FPTE IEIF Padang mengalami
kesulitan belajar i work shop busana. Hesulitan
Beliaisr itu lebih banvak berhubungan dengan  ruangan
wor b shop dan kesslamatan kerja. Sedangkan fasilitas
work shop, pengorganisasian, pelavanan  dan prosedur
tegiatan tidak hanvak menimbulkan  kesulitan belaiar

[
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&. bLatar Beslakang Masalah.

Tuiuan Pembangunan Masional Indonesia adalah
urntuk mewujudkan masyarakat adil dan makmur  yang
merata baik @material maupun spiritual  berdasarkan
Fancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Hakekat dari
Fembangunan Indonesia itu adalah pembangunan manusia
Indonesia seutuhnyva. Salah satu usaha yang digunakan
untuk mewii judkan manusia ssutuhnvya itu adalah
pendidikan. Oleh karenanya pendidikan nasional vyang
berdasarkan FPancasila bertujuan meningkatkan ketagwaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa,. Kecerdasan . ketrampilan,
mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian,

mempertebal semangat dan cinta tanah air agar dapat

membangun dirinya sendiri, serta bersama—sana
bertanggung jawah atas pembancunan  bangsa. Untuk
=t = [l

mencapai tujuan tersebut, pendidikan dapat berlangsung
seumur hidup dan  dapat dilaksanakan dilingkungan

sskolah, keluarga dan masvarakat. Harena itu  pul

]

iU

pendidikan adalah tanogung iawab bersamsa antar
keluarga ,masyarakat dan pemerintah.

Bertolak dari pemikiran di atas, maka pendidikan
formal sangat penting artinya bagi eksistensi  negara
dan bangsa Indonesia sebabh sebahagian besar dari
generasi  muda vang merupakan gensrasi penerus adalizah

pemuda pelajar. Salah satu bahgian dari pemuda pelaiar




itu adalah mahasiswa IKIF Padang. Dengan demikian
mahasiswa merupakan suatu komponen dari generasi muda
yvang merupakan kader—kader pembangunan bangsa vyang
zifatnya masih potensial, sshingga perlu  mendapatkan
pengarahan, pembinaan secars tepat dan terarah.

IKIP Fadang sebagai salah satu lembaga pendidikan

i

vang menghasilkan calen guru untuk tingkat SLTF, SLTA
ataupun Ferguruan Tinggi mempunyail fungsi penting
dalam mewuiudkan manusia Indonesia seutuhnya. Hal
tersebut dapat dicapai dengan peningkatan mutu di IKIF
Fadang. Misalnya dengan mengadakan seminar, Inkakarva
dan memberikan kesempatan belajar kepada dosen-dosen,
baik di dalam maupun di luar negeri sesual dengan
Lemampuannya masing-masing. Usaha tersebut diharapkan
mempunyali dampak terhadap peningkatan kemampuan
mahasizwa vyang mengikuti kuliah di IKIF Padang, baik
dari segi pengetahuan, ketrampilan atau dari nila: dan

Dengan berbagai usaha yang ditempuh IKIF Fadang
zeperti terssbut di atas,diharapkan dapat meningkatkan
mutu kemampuan mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan.

Untuk mencapai hal itu maka pada Jurusan PEK IKIF

Fadang . sSesuai dengan ruang lingkup ilmu yvang
dituntut cieh mahaaiawaﬂ”dimana mereoka dididik meniadi
tenaga terampil dan dapat mengembangkannya di

masyarakat nantinya, apakah pada pendidikan faormal

ataupun pendidikan non formal. Oleh karena itu sesbagai

i

eorang calon guru sub bidang studi FEE harus memahami






Tata Busana tersebut di atas memerlukan sarana  dan
brasarana seperti ruangan. peralatan, bahan—bahan dan

= -

sebagainya. Dari saranza dan parsarana vang tercsedia

untuk melaksanakan kuliah praktek tersebut dipakai
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selams {12) jam perhari. BRBila hal ini
dihubungkan dengan sistim 5K8, perkuliahan praktsk

tersebut terbagi atas tiga kelompok vakni: Tatap muka,

[l

srstruktur, dan mandiri.
Sesuai dengan pokok permasalahan diatas

.

kenyataannva lHork Shop Busana hanya dapat digunakan
untuk melaksanakan kulizh praktel: tatap muka =aja
Sedangkan untuk  kuliah terstruktur dan mandiri
dilaksanakan oleh mahasiswa diluar WORE SHOF. Fada hal
seperti  vyang telah dijelaskan sesuai dengan sistim
SES tersebut, untuk kulizh terstruktur harus terlebih
dahulu dimulai di dalam kelas. Tetapi dalam
kenyataannya Work Shop Busana tidak memungkinkan untuk
melaksanakan perkuliahan tersrtuktur bagi mahasiswa ,

s=ehingga perkuliahan terstruktur terssbut dilaksanakan

sendiri oleh mahasiswa diluar Work Shop. Hal ini

memunghkinkan mahasiswa ¥yang mengikuti kuliah praktek
kemampuannva rendah. Masalahnya sekarang apakah =zarana
dan prasarans Work Shop Busana Jurusan PEE FPTE  IKIFP
Fadang menimbulkan kesulitan belajar bagi mzahasicwa
bidang studi Tata Busana yang mengikuti kuliah

paraktek?



B. Identifikasi dan Fembatasan Masalah

Keberhasilan mahasiswa dalam belajar khususnvya
beléjar praktek , biasanya mengalami bermacam—macém
kesulitan belajar, baik kesulitan vang berasal dari
dalam diri individu (mahasiswa) tersebut seperti
minat, bakat, motivasi, sikap dan apresiasi, maupun
yang berasal dari luar diri mahasiswa itu sendiri,
misalnya sarana dan prasarana, fasilitas, kwalitas
pengajararnt, lingkungan, keadaan keluarga, pelayanan
dan bimbingan guru/ dosen. |

Karena begitu banyvaknyva faktor atau kesulitan
vang dapat mempengaruti keberhasilan belaiar
mahasiswa, maka di dalam penelitian ini peneliti hanva
akan meneliti kesulitan—kesulitan belajar vang dialami
mahasiswa di Work Shop Tata Busana. Hal ini  perlu
diteliti terutama untuk melihat apakah luas ruangan
Work Shop mencukupi sesuai dengan jumlah mahasiswa,
sehingga tidak menimbulkan kesulitan belajar 7 Apakah
pelavanan petugas Work Shop penimbulkan kesulitan
belajar mahasiswa 7 Apakah fasilitas di work shop
busana mencukupi untuk melaksanakan kuliah paraktek 7
Inilah sejumlah pertanyaan vang memerlukan jawaban
dalam penelitian ini. Dalam hal ini yang akan diteliti
adalah kesulitan—kesulitan belajar yang dialami
mahasiswa di Work Shop Busana pada saat melakukan
perkuliahan praktek. Peneliti menduga bahwa maﬁasizwa
menemul kesulitan-kesulitan belajar di  work shop

o

busana durusan PEK FPTE IKIP Padang.
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dan mengerti tujuan Pendidikan Kesejahteraan keluarga.

Adapun Tujuan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga dapat

dirumuskan sebagai berikut :

1. Membimbing anak - didik agar kepribadiannya
berkembang secara harmonis menurut  potensi  yang
ada padanya.

2. ﬁendidiE anak didik untuk menghargai bermacam—macam
ketrampilan vyang perlu dikuasai untuk membentuk
keluarga yang bahagia.

Dengan demikian ketrampilan PKK merupakan hal vyang

dapat membantu mahasiswa atau individu untuk

meningkatkan kehidupan dan penghidupan keluarga.

HBerkaitan dengan hal tersebut dalam buku pedoman IKIP

Padang Jurusan PKK bidang keahliannya atau bidang

studinya dibagi menjadi dua yaitu Tata Busana, dan

Tata Boga.

Khususnya untuk mata kuliah Tata Busana
ketrampilan vyang benar—benar harus dikuasai vyaitu
mendisain busana, membaca model, membuat pala,_merubah
model, dan teknik menijahit, yvang menuntut ketelitian
dari mahasiswa itu sendidri. Untuk mencapai tujuan
tersebut maka kuliah praktek Tata Busana dijabarkan
menjadi beberapa mata kuliah yaitu :

1. Disain Busana -

2. Mengolah Menata Busana Wanita

3. Mengolah Menata Busana Pria

4. Apresiasi Menghias Busana dan sebagainya.

Untuk melaksanakan mata kuliah-mata kuliah praktek

noryy
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C. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah
diuraikan diatas , maka dapat dirumuskan masalahnya
sghagai berikut :

1. Apakah ruangan vang tersedia menimbulkan kesulitan
belaijar bagi mahasiswa 7

Z. Apakah wakiu vang dijadwalkan untuk praktek
@enimbulkan kesulitan balajar bagi mahasiswa 72

3. Apakah Ffasilitas vang tersedia {(alat daﬁ pahan)
menimbulkan kesulitan belajar bagi mahasiswa ?

4. Apakah pelayanan terhadap mahasiswa yvang kuliah
gdi lWork Shop Busana menimbulkan kesulitan belaijar
bagi mahasiswa 7

<. Apakah pengorganisasian di Work Shop Busana  juga
menimbulkan kesulitan belajar bagi mahasiswa 7

6. Apakah prosedur perkuliahan di Work Shop busana

menimbulkan kesulitan belajar bagi mahasiswa 7

D. Penjelasaﬁ Istilah

Sesuai dengan ruang lingkup penelitian ini  vaitu
tentang kesulitan-kesulitan belajar vyang ditemui
mahasiswa jurusan FEK FPTE IKIP Padang dalam mengikuti
perkuliahan di Work éhuﬁ Busana. Agar tidak terjadi
kesimpang siuran atau tanggapan yang berbeda—-beda maka
berikut ini akan dijelaskan beberapa istilah vyang

berhubungan dengan judul penelitian sebagai berikut :



Studi

fang dimaksud dengan studi dalam penslitian  ini
adalah mempelajari atau menyelidiki tentang
kesulitan—kesulitan belajar mahasiswa di work shop
busana PEE FPTE IKIF Fadang

rl

Kesulitan belajar
Yang dimaksud dengan kesulitan belajar dalam
penelitian ini adalah kesukaran atau kesulitan vang

ditemui mahasiswa sewaktu mengikuti perkuliahan

praktek.

Mahasiswa
Mahasiswa adalan mahasiswa Jurdsan Fendidikan
Feseijahteraan Keluarga FFPTE FHIFP FPadang vang

terdaftar pada semester Juli— Desember 1971

iorl Shop Busana

Work Shop Busana adalah suatu tempat atau  ruangan
khusus dengan segala fasilitasnya untuk melakukan
suatu kegiatan baik berupa pratikum, demonstrasi,

penelitian, dan pembuatan model-model di  bidang

husan

i}

=

Tujuan Fenelitian
Secara umum penelitian ini  bertujuan untuk

capai hal-hal sebagai berikut :

Untuk mengetahui sejash mana ruangan  work shop
menimbulkan kesulitan belajar mahasiswa .
> L

Untuk mengetahul sejauh mana  waktu pelaksanaan

kuliah prakisk di wori shop menimbulikan



kesulitan belajar mahasiswa .

Untuk mengetahui sejaubh mana fasilitas {alat dan
bahan) di work shop menimbulikzan kesulitan belajar
mahasiswa .

Untuk mengetahui sejauh  mana pelayanan terhadap
mahasiwa vyang melaksanakan kuliah praktelk di Work
Shop menimbulkan kesulitan belajar mahasiswa.

Untuk mengetahui sejauh mana ketersediaan alat
atau bahan untuk keselamatan kerja di work shop
menimbulkan kesulitan belajar mahasiswa.

Untuk mengetahui sejauh mana prosedur kegiatan di

work shop menimbulkan kesulitan belajar mahasiswa.

Asumsi

FPenelitian ini dilakukan berdasarkan asumsi

sebagai berikut :

i.

Pengambilan sampel secara ramdom dari mahasiswa
angkatan 1988,198%,1990 dan 1991, diharapkan bstul-
betul memberikan sebaran yang random pada variabel
penelitian ini.

Skor kesulitan belajar mahasiswa di _wmrk shop
busana di asumsikén betul—betul menggambarkan
keadaan vang sebenarnva pada diri masing-masing
mahasiwa.

Masimg-masing mahasiswa berlaku wajar, bersungguh-
sungguh ., Jjujur dan objektif dalam memberikan

respon terhadap instrumen peneslitian




5. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan ada mamfaatnya
bagi pimpinan Jjurusan, staf pengajar ataupun bagi
pengembangan ilmu pendidikan itu sendiri. Bagi

o

pimpinan jurusan dan staf pengajar hasil -penelitian

ini dapat memberikan sumbangan yang bermamfaat
terutama untuk mengambil kebijakan dalam rangka
meningkatkan mutu pengajaran dan meningkatkan

kemampuan mahasiswa .

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan sumbangan yang positif terhadap
pengembangan ilmu pendidikan. Disamping itu hasil

penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan
bagi penelitian yang relevan. Dan Jjuga hasil
penelitian iniv diharapkan dapat memberikan dampak
positif terhadap cara-cara pelayanan dan bimbingan

belajar di work shop



&. Deskripsi Teoritis
Sshubungan dengan  lingkup permasalahan vang
dikemukakan dalam penslitian ini, maka berikut ind

akan diuraikan tentang belajar, work =hop dan

khususnya mahasiswa di Perguruan
kecakapan, ketrampilan, pengetahuan, kebiasaan,
kegemaran, dan sikap manusia terbentuk, dimodifikasi
dan berkembang karena belajar. Karena itu belajar juga
merupakan proses . Winkel (1984 :15) menyatakan bahwa
belajar yang terjadi pada manusia adalah proses psikis
vang berlangsung dalam interaksi aktif subyek dengan
lingkungannya dan menghasilkan perubahan—perubahan,
baik dalam bentuk pengetahuan , pemahaman, ketrampilan
nilai-nilai , sikap vang bersifat konstan. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa seseocrang telah belajar
apabila padanva telah teriadi perubahan—perubahan
tingkah laku secara permansn. perubahan tingkah laku
tersebut dapat berupa perubahan kebiasaan, kecakapan,
pengetahuan ,pengembangan daya pikir. Tingkah laku
yang belajar { mahasiswa ) makin lama seharusnya makin
jelas menuju tingkat yang lebih tinggi, baik secara

kwantitatif maupun secara kwalitatif. Fsrubahan itu



adalah sebagal hasil belajar tersebut dan int

diperolieh karena individu vang bsrsangkutan  berusaha

.

untuk belajar. Karena itu pula beslajar dapat diartikan

sehagai aktivitzss vanog menghasilkan perubahan pads

Direktorat

individu vang bslaiar . Ferubahan terssbut pada

endral FPendidikan { DITIENDIKTI 3

o

£1281: 13} menislaskan bahwa belaiar adalah aktifitas
vang menimbulkan perubahan tingkah laku sesecrang
{mahasiswa) baik aktual mauvpun potensizal. Dengan
adanya perubahan tingkah laku ﬁereka mendapat

kemampuan baru melalui bentul sistematis dan intensif

Berikut ssperti vang dijelaskan Sumadi Survyabrata

{19283:3) bahwa belaiar itu adalah sebagai berilkot

Lr

—

o=

fiktivitas yang menghasilkan perubahan pada  diri
individu wvyang belajar , baik aktual maupun

potensial.

Ferubahan itu pada pokoknvya diperoclehnya
kemampuan aru vyang berlaku dalam waktu vyang

relatif lama.
Perubahan itu terjadi karena usaha.

Dengan diperoclehnva peruvbahan—perubahan baik

berupa tingkah laku ,pengetahuan maupun ketrampilan

vang baru . berarti menunjukkan suatu hasil vang telah

dicapai melalui suatu proses disebut juga hasil dari

tiatu

lajar itu atan prestasi belajar

b

1Y

«f]
o
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]
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Bloom, Madaus=s, dan Hastings {1



13

menislaskan bahwa tingkah laku sebagai hasil dari

proses belajar yvang meliputi tiga aspek vaitu aspek

kognitif {(pengetahuan), aspek afektif (sikap), dan
aspek peikomotor {ketrampilan}, aspek kognitif

ng mrncakup  tujuan

i

mengklasifikasikan tujuan—tuiuan vy

intelektual. fAspek afekti+ mengkatagorikan  tujuan—

CL
i

tujuan pendidikan Yang mana penskanannysa a

7

Bracs3an., emosi dan devrajat peEnerimaan. Ssdangka
k- fad =

o

aspek Fsikomotor meng ifikasikan tujuan—tujuan

l.ﬁ
y..a
il
]
[y

pendidikan vang mencakup ketrampilan— ketrampilan
motorik atu ketrampilan manipulatif. :
Bloom dan kawan—kawan lebzh jauh menyatakan bahwa
aspek koénitif meliputi beberapa tingkat ﬁenguasaan
vakni : (1) Pengetahuan (2) pemahaman (3) penerapan
{4) Analisis (5) Sintesis dan (5) Evaluasi
éspek Afektif Jjuga meliputi beberapa tingkat
penguasaan  vyakni : menerima, menanggapi, menghargai,
mengatur dan menghkarak ter1=a=1. Sedangkan aspel
psikomotor Jugs meliputi beberapa tingkat penguasaan
yvakni : tingkat mula, tingkat pra rutin, dan tingkat
rutin.

Gieh karena 1itu proses belajar harus meliputi

beberapa aspek tersebut diatas. Urntuk dapat
mengidentifikasikan kemampuan b=lajar, sesegrang
mahasiswa memerlukan pengetahuan vang akurat dan

terandal.
Fengetahuan merupakan kemampuan mengingat terhadap

hal—-hal vang pernah dipelaiari atau imformasi



tertentu. Femahaman diartikan sebagai kemampuan

menyerap makna dari apa vang dipslajari. Penerapan
merupakan  kemampuan untuk meEnggunakan apa yvang telah

isis seperti

pusd
ol

dipelajari ke dalam situasi baru. Ana
vang disesbuthkan ﬁiatas adalah merupakan peringkat yang
lebih tinggi dari pada pemahaman dan peEneragan. Hila
pemahaman telah memberikan penekanan pada pengertian
dan isi dari pads suatu materi dan penskanan pads
kemampuan mengingat serta menggunakan iateri  yang
telah dipelajari sesuai dengan prinsip generalisasi
tertentu, maka kelompok analisis memberikan  penerapan
pada kemampuan merinci suatu materi atas bahagian-—
bahagiannva, melihat hubungan antara bahagian dan
mengorganisasikan bahagian tersebut akan menunjukkan
pada kemampuan menggabungkan bahagian-bahagian dari
suatu materi sehingga membentuk suatu kesatuan vang’
utuh dan memiliki struktur yang baru. Untuk itu proses

=4

[WR

ntesis adalah proses pemahaman terhadap bahagian
suatu materi dan mengldmbinasikannya sehingga nampak
strubktur baru. S=dangkan evaluasi merupakan peringkat
tertinggi dalam aspek kognitif yang berkaitan dengan
kemaﬁpuan untuk mempertimbangkan nilai-nilai suatu
guna mencapai tujuan tertentu.

Berdasarkan teori—teori diatas, maka untuk
dapatnya seseorang itu (individuy) mancapal sasaran

belajar vyang berhasil guna adalah, dengan tingkat
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helajar. Tetapi hal itu tidak cselalu berjalan seimbang
antara ketiga aspek tersebut. Ada mata ajaran vyang

penskanannya pada kognitif, ada mata ajaran yang
penekanannya lebih hanvak pada aspek afektif, begitu

pula penskannya lebih banyak pada psikomotor. Untuk

pada mata ajaran (kuliah) vang bobotnya lebih banyak

pada aspek psikomotor. Karena itu pula  belaliar
psikomotor atau kuliah praktek tidak bisa dilakszanakan
dikelas biasa tetapi hendaklah dilaksanakan di Work

Shop atau laboratorium yang memsenuhi persyaratan yang
sesuai dengan jenis keterampilan yang akan dilatihkan,
sehingga tidak menimbulkan ktesulitan—kesulitan dalam
belajar. Oleh sebab itu work shop atau laboratorium
jtu adalah sarana yang amat penting untuk menjembatani
teori dan praktesk. Dengan belajar dan bekerja di  work
shop atau labhoratorium, individu vang belaiar
{(mahasiswa) yang menghayati konsep—konsep yang didapat
dalam teori dan akan ditgnjang cleh faktor—faktor baik
dari luar diri mahasiswa maupun dari dalam diri

mahasiwa itu sendiri.

ke

Sepert vang dijelaskan juga cleh Tiipto Utomo
dan Keec Ruitjer (1989 :108-110}) bahwa kelaiar atau

kuliah praktek adalah suatu  vyang istimewa karena

waktu vyang dipergunakan lebih banvak. Suatu bentuk
penvajian yang tergolong mahal dan sebagainya. Farena
tempat dari kuliah praktek tersebut adalah urtuk

mencapai berbagail aspek keterampilan vaitu :

J.l



1. Keterampilan kognitif

Dalam hal ini diharapkan untuk melati h agar teori
dapat dimengerti, Supaya segi-segi teori vang
berlainan dapat diintegrasikan dan agar teori-teori
dapat diterapkan pada kesadaan problem yang nvata.

2. Hetrampilan atekitif ¥ang mencakup beizajar,
merencanakan kegiatan secara mandiri bailk tentang
disain maupun pemilihan bahan dan pelengkapnya,
belajar bekerija sama, belajar mengkomunikasiks
imformasi mengenai bidangnya dan belajar menghargai
bidangnva.

3. ¥Feterampilan psikomotor juga mencakup tentang

belajar memasang peralatan, memprosss  bhahan  baku

J’

meniadi  hasil jadi.

I

ehingga betul-betul berialan

ancar, belajar memakai peralatan dan instrumen

ot

tertentu. Selanjuitnya barulah hasii jadi tersebut
diharapkan sesuai dengan teori dari perencanaannya

erta membandingkannva.

1

Belajar dapat diartikan sebagai ha=zil yang
dipercliehk karena adan Y& proses belajar  secara umum,
dan Juga bisa diartikan sebagail prosedur untuk  mata

kuliah tertentu =aja. Froses belajar tersebut agar

Ll

berhasil guna, banyalk sekali faktor Yang
mempengaruhinva. Sumadi Survyabrata (1983: 73

menjielaskan bahwa fabktor faktor ¥ag mempengaruhi agar

Lr
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ziar ity berhasil dapat dikelompokkan meniadi dusz

dalam

upm
ot

elompok vaitu @ Faktor vang berasal dar

diri individu dan fFaktor ¥ang berasal dari luar diri
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individu

Faktor vang berasal dari luar diri individu vaitu

]

ingkungan dan fakitor instrumental. Faktor int

dari dalam diri individu seperti faktor psikologi, dan

faktor fisiclogi.

(1]

Derdasarkan teori yvang dikemukakan diatas didug

f
i

mahasiswa mengalami kesulitan—kelsulitan helajar di

Wrok Shop Busana.

?. Work Shop atau laboratorium
Faka Joni (1980 : 9} menyatakan bahwa didalam
gunia pendidikan disadari perlunya menghubungkan

pelajaran—pelajaran {(kuliah) vang berbentuk teori dan
SEMUA prinsip-prinsip wang akan dikaii dxlam
tuliah-kuliah atau praktek. Apa vang terdapat dalam
pengalaman praktek diseyogyakan bersifat herlapis—
lapis yang interegatif dimana tenri dan prakisk secara

berogantian dan bertahap, =saiin isi-—-meEngisi, salin
Pa .

h

mencari dasar dan saling menkail.

Oleh karena itu Work Shop adalah tempat khusus
untuk pendidikan keterampilan. Work Shop saring
merupakan tempat bekeria yang mengasyikkan baik bagi
mahasiswa vyang berlatih maupun bagi <staf pegaliar
{dosen) yang bertugas disini. Di work Shop para
mahasiswg mendapatkan pengalaman keria, bisa

meningkatkan kemampuan diri mereka sendiri dan
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sesuaty vang 4apat mereka rasakan
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Hal ini sesuai pula dengan apa yang dijelaskan
= 154 ¥ =

dalam buku pedoman  IKIF Fadang, bahwa Work Shop

na penuniang dalam rangks memberikan

merunakan  sar

(0]

lavanan melatih keterampilan mahasiswa dalam

memantapkan teori dan praktek.
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praktek, maka Work Shop dan +a

-

proses  beslajar patut mendapat perhatian yang khusus.
Work Shop adalah merupakan kegiatan {kerial} vang
berlansung di dalamnya. Work Shop yang dimaksud tidak

hanya berarti ruangan atau bangunan yang dipergunakan

untuk percobaan ilmiah, misalnya dalam bidang science

atau dalam bidang busana {disainj, diantaranya
menggamnbar model sesuai  dengan  tubuh sipemakai,

kesempatan dan sebagainya, melainkan Jjuga termasuk
tempat aktivitas ilmiahnya sendiri, baik berupa riset,
chservasi,demonstrasi  vyang terkait dalam kegiatan

belaiar mengajiar. Dengan kata lain Hark Shop adalah

kegiatan {(kerja) ilmiah dalam suatu tempat yang
dilakukan oleh dosen atau mahasiswa ataupun pihak

lain ., baik itu berupa pratikum, sheservasi, penelitian
demonstrasi dan pembuatan model-model yang dilakukan
dalam rangka kegiatan belajar mengajar.

Amin Soejitmo (1983 :45) menielaskan bahwa work

shop tidak hanya termasuk didalamnya gesdung atay
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b

termasuk  sekolah kelas dan  bahkan masvarakat,
lembaga masvarakat, alam sekitar adalsh merupakan
sumber inspirast dan’ media dalam prosSes belajar

diartikan dalam bermacam—macam segi yaitu @

i. Sebagai perangkat keras vang meliputi  tempat,
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2. Sebagai perangkat lunak yang meliputi sarana media
dimana dilakukan kegiatan belajar mengajar.

3. Sebagai segi kerjanya work shop/laboratorium

merupakan tempat dimana dilakukan kegiatan keria

untuk menghasilkan sesuatu.

4. Segi hasil yang dipercleh maka work shop dengan

spgala sarana dan prasarana yang dimilikinya dapat

shop/laboratorium  tersebut secara garis besar akan
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pelajaran teori yang telah

diterima sehingga antara teori dan praktek bukan

bl

merupakan dua hal yang terpisah , melainkan dua
sici dari satu mata uang. Keduanya saling kaji

=

mengkaii dan saling mencaril dasar. Biasanya apa



vang diuraikan dalam mata kuliah teori akan menjiadi
tenyataan di  dalam hasil praktek, apakah vyang

dikaji itu benar apa tidak

foust

2. Memberikan ketrampilan Laria 1

mian pagi

mahasiswassiswa yang melakukannva.

[l

=. Memberikan dan memupuk keberanian untuk mencar

[
in
M
n
r

hakikat kebenaran ilmiah dar uatu chiek dalam

lingkungan alam dan lingkungan sosial.

4. Menambah ksterampilan dalam menggunakan alat—alsat
media vang tersedia untuk mencari  dan  menemukan

kebenaran -

5. Memupuk rasa  ingin tahu mahasiswa sSsbhagai  modal
'sikap ilmiah sebagai seorang calon ilmuan. °

&. Memupuk dan membina rasa percaya gdiri sebagai
ékibat keterampilan vang dipegcleh, pensmuan yan
didapat dalam proses kegiatan keria di work
shcpflaboratukium.

Dalam hal ini mamfaat work shop /laboratorium

akan sangat besar artinya terhadap pelajaran/ kuliah

pde

Mo

praktek . Hal ini dapat dikaitkan dengan beberapa
contoh dalam bidang studi  tertentu. Dalam bidang
matematika misalnya dengan menggunakan work shop
mahasiswa diajak mempelajari konsep-konsep matematika

dalam situasi vang kongkvrit, dengan mengounakan objek—

cbiek yang kongkrit pula vyaitu mencari hasil
penjumlahan ua bilangan dengan menggunakan "abacus"

multibase blok dan sebagainya. Begitupun untuk bidang

2., a L - — —— - — -3 - _—— F - . — -1 P
etudi tata busana mahasiswa diajak masuk ke work =hoo




untuk mempelajari  konsep—konsep dasar dari anatomi

tubuh  vyang kongkrit gengan  meEngou
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kongkrit pula, pada saat mendisain suatu pakaian  akan

dapat menghasilkan bentuk disain tersebut dengan hasil
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gan pandangan orang
itu  terkelabui dari yang sebesnarnys. Dengan demikian
dapat memberikan hasil yang memuaskan, cesuxi dengan
kajian teori , kemudian dicobakan di dalam work shon
dengan segenap Sarana dan prasarana yang dibutuhkan.
Dengan demikian tujuan dari work shop jelaslah

untuk melatih para siswa Ffmahasiswa untuk belajar

Leterampilan—keterampilan yang diperlukan daiam
peker jaan. Untuk itu work shop harus mampu
meningkatkan belajar, harus mampu memberikan

pengalaman yang menyenangkan dan  memuashkan. Dehgan
menerapkan kondisi-kondisidi lapangan ker ja pada work
=hop, maka work shop akan mampu mempersiapkan
mahasiswa/ siswa pada dunia yang nyata dari  lapangan
keris.

Untuk itu pula kemampuan melaksanakan b suatu

pengorganisasian  work shop, keterampilan mencakup
pengertian vyang luas vaitu meliputi hal-hal vyang
berhubungan dengan peErencanaan, pengaturan,
penempatan, penggantian dan pengembangan bahan

facilitas belaiar.

r+

Pengorganisasian work shop / laboratorium sanga

besar artinya yakni untuk dapat menunjang aktifitas
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pengaiaran yan secara bai

serorgani
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as <, karena itu



labhoratorium tersebut sshag=i berikut :
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Efisien.Fengaturan alat-alat per lengkapan merupakan

faktor vang paling penting, sehingga menungkinkan

guru/dosen dan para mahasiswa dapat bekeria desngan
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pan tidak membahayakan.
Memenuhi kebutuhan psikeologis mahasiswa, memberi
Lecan teratur aman dan menyenangkan.

Darpat dikontrol oleh guru/ dosen setiap saat L, iadi
o L

dosen harus dapat melihat kesegala jurusan dan

dapat ula mendengar peralatan mana yang sedang
bheker ja, sosehingga para pengajar dapat menilai

keadaan dengan tepat.

Meniamin keamanan bagi instrumen, alat—-alat
per lengkapan dan bahan cadangan yang sangat penting
bagi sebuah work shop.

Memberikan suasana pandangan Yang menyenangkan.
Dengan demikian work shop akaﬁ dapat meniadi tempat
vang memberikan dorongan untuk belajar.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas Prakken

Fublication (1978 : 36-4%) menielaskan pula bahwa work

shop tersebut sebaiknva 3 mempunyai bentuk bangunan

yang persegi smpat heraturan dengan perbandingan g =



12 meter atau minimal Sml/mahasicws. khususnva  untulk
work shon busans &N Selisnisnva atau minimal
7mZ/mahasiswa , untuk work shop lain seperti word shop

Rayu, mesin dan sebagainva. Tinggi ruangan minimal .5

meter, mempunvail pintu untul arang keluar masuk ian
pintu untuk  keluar masuk  bahan dan peralatan.
Ventilasi sebaiknva 25% dari luas lantai work shop

itu loteng sebaiknva warna keputih—putihan, meja keria

tempat duduk abu-abu , biru atau hijau, pintu keluar

-

it}

jingga {orange). Sedangkan pEnsrangan adalah gabung
pensrangan buatan dan alam. Bunyi / =suara tidak

bising, bila kekuatan bunvi /suars di dalam Work Shop

melebihi 100 desibel selama 8 jam, maksa harus

disediakan alat pelindung telinga tersendiri.
femperatur udara dalam ruangan normal sekitar 25
deriad C. Lebih jauh Frakken Publication mengatakan
bahwa Work Shop tersebut harus dilengkapi dengan ruang
instruktur,vang berada didelat pintu, ditengah ruangan
atau dibatasi oleh dinding penvekat dengan pintu
tembus pandang. FEuangan penyimpanan alat, terpisah
atau terpusat  menurut jenisnva, gudang bahan-bahan
praktek, ruangan perencanaaan, ruangan kelas/demo,
ruangan penyimpanan hasil praktek, ruangan ganti
pakaian, kamar kecil dan ruangan cuci tangan.
Sedangkan Lokasi ruangan Work Shop hendaknya menpunyvai
ruangan  bebas untuk lalu lintas dari satu ruang ke

. . . _ . . . . o
ruang lain, dari satu pusat kegiatan be kegiatan vang

m
1,



lain. FPenempatan mesin pengolah pertama sebaiknya
berhubungan lansung dengan gudang bahan, denikiaﬁ juga
dengan lstak mesin. Pernempatan tabung gas atau  bahan
lainnva vyang mudah terbakar atau tidak boleh terikena

panas sebsiknva diletalkkan pada jarak minimal I meter

S
[

alat, baik alat—-alat tangan atau alat mssin portable,
seharusnya tersusun rapi, di paiang pads posisi  dan
mudah dilihat dan dicapai, disusun menurut jenis dan
ukurannva sSerta tahan atau tidaknya terhadap
Cuaca/bebas/tertutup. Kemudian inventarisasi -harus
ditata setiap alat atau bahan dalam buku inventarisaci
dan buku tersebut memuat daftar nama, jenis atau
ukuran, jumlzah, pabrik pembuat, tanggal pembelian atau
penerimaan. Disamping itu data petugas Work shop ini
harus lengkap dan dipajang dikantor - instruktur,
hubungan kerja petugas, deskripsi perscnil Work Shop,
Jjadwal pemakaian dan pelaksanaannya ,dipajang di

dindin Work Shoo atau ansl khusus. Selaniutnva
jad

o

didalam Work Shop vyang sangat penting adalz
keselamatan keria . Hal ini merupakan keharusan bagi
zsetiap work shop dan  pemakainya, misalnya =lat

pelindung diri atau pakaian praktek, alat pelindung

mata {tersedia sebanvak anggota) dan sebagainya. Dan
juga alat pengaman atau pelindung mesin . alat—alst



lain pencegah bahaya listrik, pencegah bahava dsbu dan

i1}
in
r
u
1t
¥
[
o
b4
]
|
A
1]
LL
s
1
bl
a
]
rr
[l
r-l-
|
Q
[
i
rt
po
]
r
]
Ry
o]
=
[T
h
]
.
u
+
i
b
]

81r  yang cukup dengan peralatan vang komplit  {kran).

Dari uraian diatas jelaslah bahwa tuiuan helajiar

gi Work Shop tersebut akan memcapail  sasaran helajar
yang menentukan prilaku mahasiswa, dalam hal ini
mahasisws diharapkan mampu mengukur  dan menbuat
sesuatu  dari  ketrampilan yang dilatih serta dapat

membandingkan dengan tecri-tenri yang direncanakan,

=ehingga menampakkan hazil dari proses belaiarnva.
3. Kesulitan Belaijar.

Suatu kondisi dalam proses belajar vang ditandai
cleh adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mEncapai
hasil belajar,baik disadari atau tidak bagi orang vang
mengalaminya. Hal ini dapat besifat psikologis
sosiologis atau fisiologis secara keselurvhan dari
proses belajarnva.

Lebih Jjauh Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi
menielaskan pengertian vyang luas dari kesulitan
belajar vaitu :=. Learning disorder atau kekacauan

belajar. Keadaan dimansa proses belajar Sessaran

s

terganggu karena tinmbulnva respon vang bertentangan .
Fada dasarnya yang mengalami kekacauan belajar,
potensi  dasarnya tidak merugikan, akan tetapi
belajarnya terganggu atau terhambat karena adanya

bertentangan. Tentu hasil

belajar vyang dicapai akan lebih rendah dari potensi



yang dimilikinvya. Fengertian ini tidak lspas dari

apa yang disshut dengan : {aj. "Learning
disabilities” atau ketidak mampuan belajsr vang

mengacu kepada gejala dimana anak tidak dapat belajiar
yang dicapal berada dibawah potensi intelektualinva.

ib}. "Learning dysfunction®. Hal ini mEngacu  kepada

geiala dimana proses belajarnva tidak berfungsi dengan

baik, meskipur anak  tidak mernuigkkan adanva

subnormalitas mental, gangguan alat indra, atau
"Underachiever"” adalah mengacu kepada anak-anak vang
memiliki  tingkat intelektual v¥ang tergolong diatas
normal, tetapi prestasi belajarnyas cukup rendah. Dan

anak vyang tergolong "Slow Leansr® {lambat beslajar:

adalah ansk—anak v

hi]
ol

13 lambat dalam proses belajarnya

-

sehingga membutuhkan waktu lebih  lama dibandingkan
sekelompok anak lain yang memiliki taraf potensi
intelektual vang sama.

Dari wraian di atas jelaslah ba
belajar ﬁempunyai pengertian vang lebkih  luas  dari

L

pengertian—pengertian yvang dissbut tiga diatas. Karena

tersebut akan mengalami kesulitan belajar yang
ditandai dengan adanva hambatan dalam proses

gejala yvang nampak kedalam berbagai jenis menifecstasi
tinglah 1laku. Gejala kesulitan itu dimanifestasibkan

secara lansung dalam berbagai bentuk tinglah laku.



Tingkah laku yang dimanifestasikan dengan adanva
hambatan tertsntu. Biasanya akan terlihat dalam aspek-—

aspek motoris, kognitif, dan afektif, baik itu kedzlam

prosss maupun hasil belsiar vang dicapainva.
Sslanjutnya (1982 : 17) juga menislaskan tentang
ciri tingkah laku yang merupakan pernvatsan

1. Menuniukkan hasil belajar yang rvendah dibawah rata—

ol

rata nilai yang dicapai cleh kelompoknya.

2. Hasil wvang dicapai tidak seimbang dengan apa yang
dilakukan. fAda mahasiswa vang selalu berusaha untuk
belajar dengan giat, tetapi nilai vang dicapainva
sslalu rendah.

3. Lambat atau selalu tert nggal dalam mengerjakan

tugas—tugas sesuai dengan waktu yvang tersedia.

4. Menunjukkan sikap-sikap vamg tidak waijar. Seperti
sikap acuh tak acuh, menentang, berp pura-pura, dusta
dan sebagainya.

S. Menunjukkan tingkah ldbu vang berkelainan seperti

membolos, datang terlambat, tidak menger jakan tuga

rumah., suka mengganggu, tidak mau mencatat
pelajaran, tidak teratur dalam kegiatan belajar,

mengasingkan diri, tidak mau bekerja sama dan
sehagainva.
&. Menuniukkan gejala emosiocnal yang kurang waiar,

seperti pemurung, pemarah, mudah tersingoung, bila

mendapatkan nilai rendah tidak menuijukkan adanva

m
it

perasaan sedih atan menvesal dan sehagainva.

et



untulk

Sejalan dengan apa vang diislaskan diatac
mengidentifikasikan s2orang mahasiswa itu dapat
dipandang atau  dapat diduga mengalami kesulitan
belajar adalah bila vyang bersanglutan menunijukkan
kegagalan tertentu dalam mencapsi  tujuan—tujuan
belajarnya. Dengan kata lain bahwa sSeseorang  disebut
gagal adalah apabila dalam batas waktu tertentu
mahasiswa vyang bersangkutan  tida} gapat meEncapai

tingkat keberhasilan minimal dalam mata pelaiaran—

kuliah tertentu misalnya batas untuk vkuran pendidikan
Indonesia adalah angka &. Kemudian hila mahasiswa
vang bersangkutan tidak dapat mengerizskan tugas

sebagaimana mestinya. Lalu mahasiswa vang bersangkutan
juga tidak dapat mengerjakan tugas—tuoas sesual dengan
g g

fase perkembangan tertentu dan juga mahasiswa terssbut

tidak berhasil mencapai tingkat psnguasaan yang
diperlukan, sehbadai prasyarat bagi kelaniutan

pelajaran berikutnya.

Berdasarkan ungkapan pengartian dari  kesulitan

belajar vang telah dirumuskan Abin Syamsudin {1981 =
30&) Stimulus, Grgan}smeg respon adalah faktor penentu
aktualisasi peristiwa belaiar dan mengaiar. Dan untuk
itu pula perlu ditelusuri tentang latar belakang

kesulitan belajiar yang dihadapi mahasicwa.

oot

Hal-hal yang berhubungan dengan stimulus variabe

mencakup mengenail learning experience variahle=s, vyan

[in}
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berhubungan dengan kuat iemahnya motivasi  untuk

belsijar, intensi+ tidaknva bimbingan beslajar, ada

tidaknya kesempatan serpraktek atau berlatih serta
ada tidaknya kesempatan untuk melakukan sesuatu.
b. Task Variable iuga meguraikan tentang hal-hal

tersedia tidaknva fasilitas belajar vang memadai

serta harmonis tidaknva hunbungan manucizawi. Karens

-
[

Dari teori-teori kesulitan belajar ini didukung
pula oleh M.Entang ( 1984 : 12-1% ) vang meﬁyatakan
bahwa kesulitan belajar tersebut ada vang berasal dari
dalam diri mahasiswa antara lain : kelemahan secara
fisik, ‘kelemahan secara mantal » Yang sukar diatasi
cleh individu yang bersangkutan dan olesh pendidikan,

kelemahan~kelemahan emosional, kelemahan vang

disebabkan oleh karena kebiasaan dan sikap-sikap vang

salah » tidak memiliki ketrampilan dasar yang
diperlukan. BRerikut vang berasal dari uar diri

mahasiswa { situasi sskolah dan masyarakat } vyang
antara lain masalah kurikulum seragam, bahan-bahan

sumber vang tidak sesuai dengan tingkat kematangan dan

perbedaan individu, masalah ketidak zsesuaianr  standart

administratif (sistim pengajiaran, pengelclaan kegiatan

dan pengalaman belajar mengajar, dan evaluasi), dan

sebagainya. terlizalu banyak menuntut kegiatan diluar

=,

jam pelajaran sekolah atau terlibat dalam bkegiatan
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extra kurikuler. dan masalah kekurangan gizi.

dapat ditarik kesimpulan bahwa kesulitan belajar ini
banyak sekali faktor penyebabnya atau dengan kata lain
hambatan-hambatan yang menyebabkan hasil belajar yang
diperoleh kurang memuaskan .

Untuk itu dalam penelitian ini teori Frakken dan
Amin Soejitmo  dapat diimpelentasikan. Kemudian dari
uraian diatas dapat dijelaskan bhahwua indikator
kesulitan belajar mahasiswa di Work Shop diiabarkan

meniadi sub-sub indikator sebagai  berikut = (13

r+

Ruangan MWork Shop (2) Fasilitas (3) Pengorganisasian
{4) Pelayanan (5) Keselamatan kerja dan (&) FProsedur

kegiatan.

B. Kerangka Berfikir

Pada bahagian terdahulu telah diuraikan tentang
deskrigsi teoritis yang telah membzhas tentang teori-
teori  kesulitan belajar dan teori-tecri Work-Shop
Busana . Semuz mahasiswa mengharapkan agar pada waktu
perkuliahan tidak mensmui hambatan—hamhataﬁ atau

kesulitan—kesulitan di dalam mengikuti  perkulizhan,

sehingga memperoleh hasil yang memuaskan dan  dapat

menyelesaikan kuliah tepat pada waktunva. Tetapi
kenvataannya masih banval mahaciswa vang menemui

hambatan—hambatan sehingga memperoleh hasil belajar
vang rendah , bahkan ada mahasiswa vang tidak lulus

rads mata bku

[
[N

ah  tertentu vang diikutinva oada



semester tertentu pula. Hal ini menimbulkan dugaan

ahwa
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Work Bhop Busana.

antara lain faktor wvang berasal dari  dalam diri
mahasiswa dan  faktor dari luar diri mahasiswa.
Diantaras vang berasal dari dalam diri mahasisux
adalah kelemahan-kelemahan baik secara fisik., mental
maupun emosional, disamping itu juga kelemshan cleh
kebiasaan dan sikap vang salah , sertz tidak memiliki

wetrampilan—ketrampila
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diper lukan. Karena itu mshasiswa harus memulsi,
memotivasi dirinya sendiri, agar semua kelemzhan-
kelemahan tersebut dapat dikurangi dan semua hambatan-—
hambatan vang ditemui tidak lagi menghalangi lancarnva

perkuliahan praktek. Dan tentu mahasiswa akan dapat

menghayati nilai-nalai, keyakinan dan sikap tertentu

sesual dengan sifat pribadinya yang sebenarnya, dengan
kata lain sikap-sikap vang salah dan msrugikan dirinva
sendiri dapat dihindari.Sedangkan faktor yang berasal
dari luar diri mahasiswa adzalah situasi sekolah dan
masyarakat . Diantara situasi tersebut diaztas adalah

masalah kurikulum vyang seragam, bahan—bahan sumber

vang tidak sesuai dengan  tingkat kematangan dan
perbedaan individu atau masalah prases belajar

mengaiar dan sebagainva.




perkuliahan, khususnya perkulishan praktek. Sarana dan
prasarana, pelayanan, pengorganisasian serta bimbingan
dari sekolah dan masvarakat tersebut,sangat dibutuhkan
cleh mahasiswa. Femahaman ini merupakan modal bagi
terselenggaranya bimbingan vang terarzah dan  tepat

Baik atau menurut vang semestinya dan berkemban

[}

Hal ini didukun

]

dosen dan tekhnisi, sehingga terdapat pengarahan  vang
tepat, contoh-contoh vang baik, bimbingan vang sesuai

adalah beherapa unsur van amat besar engaruhnva
¥ Fi 5

o

diduga bsahwa semakin sedikit atau tidak ada tingkat
kesulitan {hambatan—hambatan) vang ditemui mahaziswa
di Work Shop Busana, maka semakin lancar dan  semakin

i belajar vang diperolehnva

n

baik pula presta

khususnys dalam perkuliahan praktek.

C. Fertanyaan Fenslitian.

Bertolak dari permasalahan yvang dikemukakan dalam

‘Cl

enelitian ini, dan didukung oleh deskripsi  teoritis

dan kerangka berpikir vang telah diuraikan p=ada
bahagian terdahulu., maka dirumuskan pertanyaan

penslitian sebagai berikut :

1. ép
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cah work shop busans menimbulkan  kssuli
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belajar bagi mahas
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Gp=kah ruangan Vang tersedia menimbulkan

Y

tesulitan belajar bagi mahasiswa

menimbulkan kesulitan belajiar bagi mahasiswa 7

I o e ¢ — = —— - - — a1 — - 3 -

Hspaxan peEngrganicsasian WO ENnop busans iugs
P = = - - - - - T o = — - 3

menimbulkan kesulitan belajiar bdgl manasiswa 7

Apakah pelayanan terhadap mahasiswa vang kuliah di

work shop busana menimbulkan kesulitan belajar bagi
15 Y

fApakah keselamatan keria di work shop menimbulkan
=

kesulitan belajiar bagi mahasicwa 7

Apakah prosedur perkuliahan di work shop busana

("8
n
b3
p ]
)

menimbulkan kesulitan belajar bagi mahas

keria di work shop busana ?
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FMETODOLOGI PEMELITIAN

Metodologi peneslitian adalah pengetahuan tentang
berbagal metada yvang digunakan di dalam suatu
penelitian. Karena itu 2 metodolog: penslitian
marupakan hal vyang penting. Kesalahan metocda dalam
suatu cenzlitian akan mengakibatkan hasil dan
kesimpulan vang salah puls dan tidak dapat

dipertanggung Jawabkan. HMetodologi penelitian seperti
vang dikenal sekarang ini. memberikan garis—garis vang
cermat dan persvaratan—persyaratan vang harus
dipenuhi. Hal ini dimaksudkan untuk meniaga agar
pengetahuan vang dicapai untuk suatu peneslitian dapat

mencapai harga ilmiah yvanc setinggi-timgginya. Baik

buruknya suatu penelitian dan seiauh mana derajat
keilmiahannva tergantung dari metodologi vang
digunakan. Keburangan dalam metodologi akan

menimbulkan kesulitan dalam pemecahan masalah dan akan

meambawa kepada pensrapan cara—cara yvang tidak dapat

dipertanggung dawabkan. Fada bahagian ini, uraian
tentang metodologi penelitian meliputi {z) Rancangan
penslitian {b) populasi dan sampel {cy Jenis dan

in

umber  data {d) Tskhnik dan alat pengumpul datz  {e}

Tekhnik analisis data () Frosedur penelitian dan
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Hpterbatasan—keterbatasan
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dalam kiasifikasi penelitian "ex post facto ¥ artinva
data dikumpulkan sesudah proses keizadian atau

perwuiudan  variabel tersebut telah berlansung atau

karena variabel tersebut pads dasarnyzs memang tidak

Tipe penslitian ini dipilih atas dasar

pertimbangan bahwa varisbel kesulitan belajar dalam

penelitian int tidak dapat gimanipulasi. Fads
penelitian ini hanya satu variabel vaitu kesulitan
belajar di work shop dengan sub—variabel :  ruangan

work shop, fasilitas sork  chop, pengorganisasian,

pelayanan, keselamatan kerja, dan prossdur kegiatan.

B. FOPULASI DAN SAMPEL
1. Populasi Penslitian

Menurut Sutrisno Hadi (1984 : 2203 vang dimaksud

populasi adalah sejumlah produk atau individu vyang

aling sedikit mempunyai satu sifat  wvang Sama.
o ¥ -3
Selanjutnya Tuckman {1971 @ 201} menyatakan bahwa

vang ditetapkan untul membatasi termasuk atau tidak

termasubknyva dalam populasi. Berdasarkan pendapat
diatas maks ditetapkan sebagai populasi penslitian ini
adalan mahasiswa program 51 Tata Busans, Jurusan
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vang mempunyai kondisi yang spesitik sepertil kurikulun

yvang sama, Ffasilitas kuliah vang sama, dan jurusan

e - - £ - - T e mae - am —_ - -
192171992 vang jumlahnya 85 orang. Besarnya populasi
= = g — o ST — - ] 3 — —_ _.!.._ —— e may
serta penveharannya sesusi  dengan angkatan diatas

Tabsl 1 : Jumlah Mahasisws Frogram S1 Tatas Busana

Jurusan PEE FRTE IKIF FPadang
i" - - “‘

INc. | TAHUN MASUK PERBURUAN TINGGI

A

el
-
I
4
Ie
-
)
m
b
i
=
In

-

A SO 1891/1992 i 34 i
2. 1790/1991 i 25 H
3. 8 1287/1970 i 29 i
. 1288/198% H i7 :
i L 3
3 T i

i TOTAL 107

-
-
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Data diambil dari BAAK IKIP Padang keadaan semester I
{ Juli— Desember ) 19%1
2. Sampel Fenslitian

fAigar semua populasi pada masing-masing  angkatan

terwakili, mal:

i

campel penslitian ini dipilih
berdasarkan "p{oparsional ~andom sampling ".Cara  intd
dianggap sangat tepat sebagaiA landasan generalisasi
vang dapat dipertanggung jawabkan .
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Firya sampel dalam pesneslitian



ini digunakan rumus VCochran ( 195

herikut :

no
n = - - - ——
no — 1
i+ -
M
tZpg
nog = —e———————-
dZ
Keterangan :
n = jumlah sampel
t = nilai z dalam kurva normal pada tara¥f

kepercavyaan tertentu
p = proporsi dalam populasi
g=1-p

= taraf kesalahan dalam psersen

-
|

besarnvya populasi

e
|

Berdasarkan perhitungan rumus Cochran tersebut diatas
didapa jumlah sampel sebanyak 85 orang. Selanjutnya

untuk menghitung jumlah sampel untuk masing—masing

tingkatan digunakan teknik "Proporsional random

sampling®. Penyebaran sampel menurut tahun anghkatan

m

W\l

dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 7 : Daftar Sampel Fenslitian Sesuai Dengan
Tahun Masuk Perguruan Tinggi

f——— _ N \
i No t Tahun Mazuk Perguruan i Jumlah sampeli
: i Tingoi H i
H + ——— —— - H
d i i 19791/19%2 H 27 ;
H 2 H 1920/1991 H 20 H
H = - 198571970 i 23 H
H 4 : 1288/1%87 H 13 i
H - + H
H TOTAL H 85 i
hY £

C. JENIS DAN SUMBER DATA
i. Jenis data
Jenis data vang dikumpulkan dalam penslitian ini

adalah data primer yaitu data tentang kesulitan

belajar mahasiswa di Mﬁrk Shop Busana pada semester
penelitian ini diadakan, yvaitu pada semester juli -
desember 1991
2. Sumbsr Data
Sumbsr dats dalam penslitian ini adalah
mahasiswa program 81 Tata Busana yang menjadi sampel

penelitian ini pads jurusan Pendidikan FKesejahteraan

reluarga FPTK IKIP Padang, yang terdaftar pada tahun

FF2.

[y

P - Ean Tow) F
tuiiah 1991/

[
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pgar dapat menggambarkan pperasional  variabsl
dalam penslitian . ini, maka dibawah ini dijeslaskan

™
-
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definisi opersional variabel tersebut sebagsai beri

sproasulitan belajar di work shop”

yang dimaksud dengan tesulitan belajar di  work

m
P

shop adalah suatu kondisi dalam proses belajar vyang
ditandai cleh adanya hambatan—hambatan tertentu untuk
mencapai  hasil belajar, bailk disadari ataupun tidak
bagi orang yang mengalaminya dengan indikator = {17

Fesulitan belajar pada ruangan workshop, {2} Fesulitan

¢

belajar vang ber hubungan dengan fasilitas,
{ZYKe=sulitan belaiar vang bar hubungan dengan

pengorganisasian, t4) EKesulitan belajar vyang ada

3

kaitannva dengan pelayanannan {(5)

ot

‘esulitan belaiar
vang berhubungan dengan kesselamatan keria, dan (&)
Kesulitan belajar yang ada hubungannya dengan prosedur
kegiatan.

2. Instrumen penelitian

cl.
o)
s
#

Instrumen penelitian yang digunakan a
penslitian ini adalah angket.
Instrumen penelitian ini dibuat dan dikembanghkan
+ : =

sendiri oleh pensliti. Untuk instrumen ke=sulitan

belajar di  Work Shep Busana, konsep  Yang mendasari

pEnyusunan instrumen bertolak dari definisi
operasional variabsl. Dari gefinisi operacsional

dikembangkan definisi sub variabsl vang nantinya



dikenal dengan indikator variabel. Dari indikator

inilah dikembangkan item—item Lussicner. Dari
v

tesulitan belaiar oi worlk Shop busana seperti telah

dissbutkan pada bahagian terdahuiu ditetzaplkan

indikator variabel yaitu ruangan wolkr shop, fasilitas

belaiar mengajar praktek ataun percobaan  ilmiah dan
berbagai aktivitas ilmiah baik berupa ohservasi,
rizset, demonsrasi dan sebagainya. Yang dimaksud dengan
faczilitas work shop adalah berupa sarana dan prasarana
vang menuniang terujudnya perkuliahan praktsk dengan
lancar sehingga mencapai hasil belajar vyang memuaskan.
Yang dimaksud dengan pengorganisasian adalah hal-hal
yang meliputi tentang perentanaan, pengaturan,
penempatan ,penggantian dan pengembangan fasilitas

belajar. Yang dimaksud pslayanan adalah bimbingan dan

N

layanan vyang diberikan baik oleh para dosen atau
pembina mata kuliah praktek maupun layanan yang
diberikan oleh petugas di work sho busana sehinggsa

proses  belajar mengajar berialan dengan lancar. Yang
dimaksud dengan keselamatan keria adalah cseperanghkat
alat—alat , bahan—bahan yang sangat penting disediakan
di setiap work shop ; agar setiap kegiatan belajar
mengajar dapat dilaksanakan dengan aman serta

terhindar dari nal—hal vang tidak diinginkan.



Sedanglkan ¥

i

ng dimaksud dengan prosedur kegiatan di
work shop adalah kegiatan belajar mengaiar orakiek
di work shop sesuai dengan konsep—hkonsep teori dari
ketrampnilan—ketrampilan yang akan dilatihkan.

Dari masing-masing indikator, dikembangkan
tuessioner dengan perincian sebagai berikut @ ruangan
1¢ item, fasilitas work shop 12 item, peEngorganisasian
S item, pelayanan 12 item, keselamatan kmria TS item
dan prosedur kegiatan di work shop 2 item. Dengan
demikian uptul kessluruhan variabel kesulitan belajar
di workshop busana terdapat 56 item.

Kisi-kisi inctrumen Lkesulitan belajar di work

]
-
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T
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usana dapat dilihat seperti tabel berikut

-4
Is
m
m
™
I
[ ]
>
oot
il
fod
I
o
ot
i
b

Instrumen Fesulitan Belajar

Mahasiswa di Work Shop Busana

! Mo 1 INDIKATOR

Mo Item

-

; ! Yariabel H H
Pt - + -1
! 1., | Ruangan Work Shop 11,2,3,4,5,56,7,8,%9.10 ;
! 2. 1 Fasilitas 111,12, 13%,14,15,16,17,.18,1%!
H i 120, 21,22 :
! 3. 1 Fengorganisasian 123,.24,25,26,27,28,29, 30 H
i 4. | Pelayanan :31,32,33.44,5q,_é,37,¢8;3?§
i i 140,41 i
1 5, ! Eeselamatan Keria 143,44,45,46,47 :

nat o
ERAE TS

o
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Didalam penslitian ini alat ukur yang disusun
adalah untuk mengukur hambatan hambatan dalam

perkuliahan yang mempengaruhi teherhasilan mahasiswa

vaitu kesulitan telajar di HWork Shop Busana.
FPengukuran dilzskukan dengan jaian menganalisis

pendapat vyant dikemukakan cleh responden. Fengukuran
pendapat mempunyai telemahan—kelemahan Best, vang
diter jemahkan oleh Sanapiah Faisxl dan Mulyadi Guntur
Suseno (1982 @ 193) menyatakan bahwa melum adx metoda
yang benar-—benar dapat diandalkan untul melukiskan dan
mengukur sikap. tetapi pengulkuran pendapat merupakan
tekhnik pendeskatan yang dapat dipakai untuk mengetahuil

pandangan atau sikap yang sesunggubnya. Ini berarti

bahwsa mengukur pendapat dapat dilakukan dzlam
penelitian ini,walaupun mempunyal telemehan—kelemahan.
Variabel kesulitan belaiar di Work Shop Busana

diukur dengan skals interval. Untuk kesulitan belajar

d4i HWork Shop busana, péngukuran' dilzkukan dengan

mengukur tingkat kesulitan b=lajar vang disebabkan
-

oleh indikator-indikator misalnya ruangan, zgpertl

perikut ., ruangan pork Shop  yang sempit {(kurang

il

memenuhi persyaratan), ruangan Lurang cukup  cahaya,

penerangan lampu kurang memadatl, ruangan praktek
terasa panacs, warna dinding kurang mendukung

{menimbullkan rasa mengantuk) , susunan meja  Yang

menimbulkan keterbatasan bergerak, ruangan pas  Yang
sempit  dan  PANGS, Lehersihan ruangan tidat memadal -



Uptulk mengukur kepsulitan helajar di work shop
busana tersebut mulai dari  ruangan . fagilitas,
pengorganiEasian, pelayanan, reselamatan keria dan
prosedur kegiatan diukur dengan skala frekwensli  yang
dikembangkan oleh Halpin (12&56) vyang dikutip oleh

Tuckman (1F72,17%) yang disusun dengan tipe pilihan

ganda mulai dari Sangat Sering {551, Sering (51,
¥adang—kadang {¥¥y, Jarang ¢33y odan Hampir tidak

pernah  {HTF). Skor vang diberikan untuk pernyataan

positif sangat sering < 1, sering = Z, kadang—kadang =

=z, jarang = 4 dan hampir tidak pernah = O Untuk
pernyataan pegatif penyekorannya kebalikan dari

pernyataan nositif vaitu untuk sangat sering = =

zaring = 4. sadang—kadang = Z, iaran
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tidal pernah = 1 .
Skor vang diperoleh dari seluruh item akan dapat

-

r+
w

mengukur tingkat keseringan respon merasakan hamba

hambatan dalam melabkuk

h

n kegiatan belajar di work shop
busana. Hal ini dapat diketahui dari pengisian angket.
Skar di  atas rata-rata adaliah =skor respon Yang
giinginkan ftidak mengalami kesulitan helajar), SkHOF
rata—-rata =adalah skor resSpdon Yang sedang {belum
mengalami toczulitan belajar), dan dibawah rata — vrata
adalah vyang mempunyal respon yang tridak diinginkan
imengalami Lepsulitan belajar’.
4. validitas instrumen

Yaliditas instrumen penelitian bisa secara

empiris dan hiza pula secara logis. Fada penelitian



ini konsspo validitas lebih banyak digunakan validitas

empiris karsna vang altan dijaring adalah data
informatif faktual. Karena itu  untuk mendapathkan

instrumen wvalid yang &Kan diuji hanvalah validitas

ipnis saia, sehingga sehahagian persyaratan validitas

=udah dapat di penuhi. Dalam hal ini  yang pertama
eskali diperhatikan =dalah validitas isi dan validitas

ronstruk. Jaliditas isi menunjuk pada scsejauvh m@ana
instrumen tersebut mencerminkan isi yang dikehsndaki .,
sgsuai  deEngan defenisi cper:siﬁﬁal ¥ariab91.> figar
memiliki valiéitaa isi, suatu ukuran harus SesCara
memadai menarik sampel dari isi bidang ilmu vyang
csedang diteliti.

Untuk mencapai wvaliditas isi variabel kesulitan
pb=laiar di work shop busana , diadakan penyebaran

angket kepada beberapa mahasiswa PEK FPTK IKIF Fadang

bl

untuk mendapatkan berbagai input ~tentang isi dan
tahasanya. Dengan demikian isi dan bahasa kuessiopér
kesulitan belaiar tersebut hetul—-bstul dapat
menggambarkan pesulitan belajar di work shop busana.

Karena vyang akan diukur dalam penelitian ini
adalah kesulitan melaiar di work shop busana . maka
validitas konstruk perilu juga diperhatikan . Larena

jtu item—item pernyataan dijabarkan dari defenisi

g,

operasional variabel, kemudian diiabarkan lagi

jndikator variabel . Dari indikator variabel inilah



herdasarkan HONSEQR: cub konsep dan dari sub—sub konse

di wuii coba pada heherapa teman yand ahli,. untuk
mengetahul apakah butir tes sudah petul-bstul
menggambarkan indikator variabel yang skan diteliti.

Hzsilnva ada bubtir instrumen yang diperbaiki, ditambah

lainnya.
Dengan demikian insrtumen penelitian ini sudah
dapat dianggap valid, karena sudah dapat dianggdap

memenuhi sebahagian persyaratan validitas penelitian.

E. Teknik Analisis Data.

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam
peneiitian ini adalah tehnik ctatistik desriptif vyang
berhubungan dengan deskripsi data. Becara krannlngis
dan sistimatis, setiap variabel yang dianalisis perlu
dideskripsikan terlebih dahulu. Dari data mentah vyang
diolah dencan mempergunakan teknik statistik
deskriptif, dengan jalan menghitung skor rata-rata dan
simpangan baku {(standar deviasil.

Fumus yang digunakan untuk menghitung skor rata-
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Dimana :

e}
|

™
e
Il

Jumlah skor X
M = jumlah subjek
Untuk menghitung Standar deviasi menurdl Bruning dan

Hintz {(1977:5), digunaka

pu
g
e
-]
It
nn

Dimana :

N = jumiah subjisk

S = =ztandar deviasi

F. Frossdur Fenelitian
Felaksanaan penslitian init gitempuh dengan
langkah—langkah sebagai berikut :
i. Fengaiuan proposal penelitian kepada Fusat
Fenelitian IKIF Fadang. Kemudian Pusat

Fenelitian mengadakan svaluasi apakah proposal
tersebut  telah memenuhi persyaratan yvang telah

ditetapkan atau belum.
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3. Selaniutnva dilakukan pemantapan diszain
penslitian, pembuatan  instrumen penslitian,
mengkonsultasikan iﬁE+FUhEﬁ dengan orang  yang
zhl: sshingga mendapatkan instrumsn vang sahih
dan dapst diandalkan

4, Langkah selanjutnya adalah mengumpulkan data.

Dats vang terkumpul kemudian dioclah gan
dianalisis menggunakan analisis statistik
deskriptif. Hasil analisis kemudian

diinterpretasikan untuk menyusun bahan laporan.

n

. Tahap

in

ad

2lanjuinya menyusun draf laporan dan

["H

diserahkan pada Fusat Penslitian untuk diperiksa

[N

cleh Tim FPenilal lLaporan Fenelitian.

&. Sstelah dinilai kemudian direvisi sesusi  dengan

i

aran—ssran Tim Penilai, digandakan dan dijilid

mn

s=uai dengan ketentuan yvano berlaku.

.

Beberapa keterbatacsan vang terdapat dalam
pelaksanaan penslitian ini bisa menghambat Jalannvya
penslitian . Keterbatasan tersebut dirasakan terutass

dalam hal H

L

- - — - - O R = —
1. Keterbatasan lam pengumpulikan data
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BAR IV

ANALISIS DAN PEMEAHASAN

Fada bahagian ini akan dijelaskan " tentang
analisis data dan pembahasannya. Untuk 1itu uraian
mengenai ini meliputi : {(A) Deskripsi data, dan (B}

Fembahasan.

f. Deskripsi data.

Data diperocleh dari subjek penelitian vaitu
mahasiswa program Studi Tata Busana Jurusan FRK  FPTE
IIF Padang yang berjumlah sebanyak 85 orang. Sampel
ini diambil dari 107 mahasiswa vang terdaftar pada
tahun akademi 1991/1992. VYariabel yang akan diteliti
di dalam penelitian ini adalah kesulitan belajar
mahasiswa di workshop. Variabel ini merupakan variabel
tunggal dengan & indikator yaitu kesulitan belajar
yang berhubungan dengan ruangan, fasilitas belajar,
pengorganisasian, pelayanan, keselamatan keria dan
prosedur kegiatan. Variabel tersebut diukur dengan
skala frekwensi yang pembobotannya menggunakan angka 1
sampai dengan 5. Apabila seseorang sangat sering
merasakan kesulitan dalam belajar di workshop
diberikan angka 1 dan apabila seseorang tidak pernah
merasa kesulitan diberikan angka 5. Dengan  demikian
angka 5 berarti sangat baik, 4 baik, 3 sedang, 2
kturang dan 1 kurang sekali. Angka 2 dan angka 1

menggambarkan kesulitan belajar, angka 3 merupaka

)
Lpen



tidak

ot

titik =entral, dan angka 4 dan 35  berart

dntuk mendecskripsikan data penelitian ini
digunakan skor rata-rata dan standar deviasi. #fAgar

sesuai  dengan  rumus yang digunakan, =kor rata-rata

dilakukan pada semua sub wvariabel, sehingga dalam

menghitung skor  rata-rata skor

p
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m
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ot
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terendah adalah 1 {satu) dan skor tertinggi adalah i’
{limal. Bila seseorang mendapat skor rata-rata 3, ini
herarti sangat baik dan tidak mengalami kesulitan

belaiar. Apabila sessorang mendapat skor i, berarti

i
it
-
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i
r
m
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n
L
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iuga berarti mendapatkan Lesulitan

puan

ks

helaiar. Berikut ini akan dijielas

an deskripsi  data
variabel &kesulitan belajar secara keseluruhan, dan

diikuti dengan masing-masing sub variabel. Dengan

hahagian mana Saia mahasiswa yang mengalami  kesulitan

1. Fesulitan belajar mahasiswa.

Skar vrata—-rata dan standar deviasi yang dipercleh

o}

dari hasil analisis data dapat dilihat seperti tabel

Berikut:




S

Tabel 4: Skor Rata—-rata dan Standar Deviasi
Variabel Kesulitan Belajar Mahasiswa di

Work Shop Busana

v MO Sub VYariabel Skor | Standar !

-

Rata—i Deviasi |

t : i rata

-
s
|
|
3
o

i 1 1 RBuangan work shcpy P 2,596 4 0,45
i 2 | Fasilitas 3.1 0,52 |
i 3 1 Pengorganisasian HEC P B 0,34 i
i 4§ Pelayanan i E,05 Q.47
i 9 &+ Keselamatan kerjas i 2,47 4 a,84 |
i &6 1 Prosedur kegiatan P 3,00 i Q.63 i
H + + !
H TOTAL i 2.9 0,2 i
AY /
Dari tabel di atas skor rata-rata kesulitan

helajar secara keseluruhan adalah 2.9 dan standar
deviasinys 0.28. Ini berarti skor rata-rata vang

diper

N

leh di bawah skor tengah. Hal ini menuniukkan
bahwa Hezulitan belajar di workshop busana cenderung
sedang. Walaupun demikian skor tersebut  menunjukksan
Bahwa work shop secara kessluruhan  agak kurang
memadai. Mungkin banyak hal-hal vang menimbulikan
kesulitan belajar di work shop. dntuk @ menvelusuri
kesulitan belajar ini akan kita lihat kesulitan

belajar pada masing-masing indikateor wvarisbel. Dari



ruangan work shop seperti tabel berikut:

TABEL 5: SBkor Rata-rata Sub variabel ruangan Work

Shop
7 A
4 {0 P Indikator Sub Variabel i Skor '
; i Ruangan i Rata- i
; H i+ rata H
e i + :
i 1. | Luas ruangan V2,3 :
i 2. 1 Cahaya dalam ruangan i 3,3 H
i F. i+ Cahaya lampu i 2.2 i
i 4. 1 Udara dalam ruangan 2,5 ;
i 5. 1 HWarna dinding H 3.8 i
i 6. 1 Lebar meia i 2,3 :
i 7. ¢ Busunan meja ¢ 2,0 ;
H S. i Luas ruangan pas : 1.6 ;
i 2. 1 Udara dalam ruangan pas ; 1.8 :
i 19,1 Kebersihan ruangan i 2,5 ;
AN ré

Dari tabel di atas ternyata banyak hal vang
yang berhubungan dengan ruangan menimbulkan kesulitan
belajar. Faktor—faktor vang menimbulkan kesulitan
belajar adalah luas ruangan, cahaya lampu, keadaan

Fuangan, lebar meja praktek, susunan meja, lua

u

ruangan pas, keadaan ruangan pas dan kebersihan. Luas
ruangan menurut  mahasiswa menimbullkan kesulitan
belajar dengan skor rata-rata 2.3, karena sering

terasa sempit. Hal ini mungkin disebabkan karena dalam



enam indikator variabel, ruangan work shop menunjukkan
skor rata-rata 2.5&6 dan standar deviasi 0.45. Skor
rata-rata tersebut menunjukkan kecenderungan kearah
kurang baik. Hal ini berarti bahwa keadaan ruangan
work shop menurut mahasiswa cenderung menimbulkan
kesulitan belajar. Begitu juga keselamatan kerja wvang
menunjukkan skor rata—-rata £.47, dan standar deviasi
G3.537. Hal ini menunjukkan Lurangnva diperhatikan
keselamatan kKerja di work shop sehingga menimbulkan
adanya kesulitan belajar bagi mahasiswa. Indikator
lain seperti fasilitas work shop skor rata—-rata
3.11. Hal ini menunjukkan tidak adanya kecenderungan
kesulitan belajar. Fengorganisasian work shop skor
rata-rata 3.21. Hal ini menunjukkan +tidak adanva

kecenderungan kesulitan belaiar. Felayanan skor rata—

Pt

rata 3.05. Ha ini Jjuga menunjukkan tidak adanya

kecendrungan kesulitan belajar. Frosedur kegiatan di
work shop skor rata-rata 3.0. Hzl ini cukup momadai
dan cenderung tidak menimbulkan kesulitan belajar,
Walaupun demikian tampaknya skor rata-rata masing-—
masing indikator tersebut di atas cenderung sedang.
Hal ini bukan berarti tidak ada kesulitan belajar.
Untuk melihat lebih jauh, perlu dideskripsikan masing-—
masing sub indikator terssbut. o

2. Ruangan Workshop

Untuk melihat sampai di mana kesulitan belajar

yang berbubungan dengan ruangan workshop selanjutnva

akan dijelaskan skor rata-rata item—item sub  wvariabel



perkuliahan di work shop mahasiswa yang kuliah sering
melebihi kapasitas ruangan work shop, sehingga terasa
sempit untuk praktek. Selaniutnya cahaya lampu menurut
mahasiswa Jjuga kurang memadai dengan skor rata-rata
2.2, sehingga dianggap oleh mahasiswa sebagai hambatan
dan menimbulkan kesulitan belajar. Udara dalam ruangan
menurut  mahasiswa Jjuga kurang memadai dan dianggap
sebagai hambatan vang menimbulkan kesulitan nelajar
iskor rata-rata Z.5). Selanjutnva lebar meja memurut
mahasiswa kurang memadai untuk praktek dengén skor

rata—r

v

ta 2.3. Hal ini juga dianggap sebagai hambatan
sehingga dapat menimbulkan kesulitan belajar. Susunan
meja menurut mahasiswa juga kurang memadai {(skor rata-—
rata 2Z.0). Hal ini juga dianggap mahasiswa sehaga:i
hambatan dan menimbulkan kesulitan belajar. Luas
ruangan ’pas menurut mahasiswa sangat kurang memadai
{skor rata-rata 1.8), sehingga dianggap menimbilkan
kesulitan .belajar di work shop. Selanjutnya keadaan
ruangan pas Jjuga terasa panas dan kurang memadai
sehingga menimbulkan kesulitan belajar i{skor rata—-rata
i.B). Kebersihan ruangan juga kurang memadai (skor
rata—rata 2.3},

Hal-hal vang tidak menimbulkan kesulitan belajar
menurut mahaéiswa adalah cahaya dalam ruangan f{cahavya
alam) skor rata-rata 3.3. Faktor lain vang tidak
menimbulkan kesulitan belajar adalab warna ruangan
skor rata-rata 3.7.

Dengan demikian faktor—faktor vang menimbulkan
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kesulitan belajar mahasiswa vang berhubunganr dengan
ruangan adalah: iuas ruangan vyang kurang memadai,
cahaya lampu vang tidak memuaskan, keadaan ruangan
yang terasa panas, lebar meja praktek vang tidak
memadal, susunan meja yang mengganggu kelanjacaran
praktek, udara dalam ruangan pas yang terasa sempit

dan panas, serta kebersihan ruangan vyang tidak

mamadai.

3. Fasilitas work shop

Untuk  melihat sampai di mana kesulitan belajar
yang ditimbulkan oleh fasilitas work shop, selanjutnya
akan dijelaskan skor rata-rata item—item sub wvariabel
fasilitas work shop. Hasilnya dapat dilihat seperti

tabel berikut:



K
*

W]

TABEL &: SBkor Rata-rata Sub Variabel Fasilitas Work
Shop

4 N

PONBL Indikator Sub Variabel i Skor

H H Fasilitas work shop i Rata- |

H : i rata i

; + t i

i 1. 1 Jumlah alat tangan R H

i 2. 1 Mutu alat-alat tangan v 2,2 H

P 3. 1 Relevansi alat—alat tangani 3, H

; i dengan tugas ; H

i 4. | Efisiensi alat-alat tangani! 3.4 H

i 3. 1 Mutu alat-alat mesin I 4 H

i 6. 1 Relevansi alat-alat mesin 1 3, ;

i i dengan tugas H H

i 7. 1 Jumlah alat—alat mesin i 2.8 ;

i 8. | Efisiensi alat-alat mesin | 3,0 ;

i 2. 1V Jumlah bahan praktek vang ¢+ 1,7 i

: i disediakan H i

i 10.1 Mutu bahan—bahan praktek | 2,4 ;

i 11i.} Relevansi bahan—bahan T 2.6 ;

H i praktek dengan tugas : :

i 12.1 Efisisensi baban—bahan V2,7 H

H i praktek H iy

o - -7
Dari tabel di atas ternyata banyak faktor vang
Ler hubungan dengan fasilitas menimbulkan kesulitan
beléjar. Jumlah alat tangan menurut mahasisuwa
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menimbulkan kesulitan belejar dengan skor rata-rata
2.9. Hal ini menunjukkan jumlah alat tangan Yang
tersedia di wor kshop | masih kurang mencukupi.
Seianjutnya mutu alat tangan yang terseéia menurut
mahasiswa kurang memadai {(skor rata—-rata 2.2). Hal ini
mungkin disebablkan karena alat tangan tersebut sudah
banyak vang rusak dan sudah usang. Selanjutnya  jumlah
alat—alat mesin menurut mahasiswa kurang mencuikupi
dengan {skor rata-rata 2.8) sehingga mahasiswa
i2rasakan sebagai  hambatan dan menimbulkan kesulitan
belajar. Jumlah bahan praktek yang tersedia di work
5h5§ menurut mahasiswa tidak mencukupi dengan  {(skor
rata-rata 1.9} Hal ini mungkin disebabkan karena
jumlah/ bahan vang tersedia tidak seimbang dengan
Jumlah mahésiswa, sehingga bahan praktek tidak cukup,
sehingga dapat menimbullan kesulitan balajar
mahasiswa. Mutu bahan praktikum vang tersedia di
work shop menurut mahasiswa Jjuga kurang memadal (skor
rata-rata 2.4. Hal ini akan mengakibatkan kurangnya
mutu hasil praktikum mahasiswa, sehingga dianggap
sebagai hambatan untuk mencapai prestasi belajar vyang
diharapkan. Selanjﬁtnya relevansi bahan praktek dengan
tugas vang diberikan menurut mahasiswa kurang memadai,
sehingga menimbulkan kesukaran belajar praktek ({skor
rata—-rata 2.48). Ini menuniukkan bahwa bahan praktek
vang disediakan oleh work shop pada umumnya  kurang
reiévan dengan tugas yvang diberikan dosen. Hal ini

tarangkalil disesbabkan karena dossn memberikan  tugas
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tidak memperhatikan bahan vang tersedia, atau work
shop tidak mampu menyediakan bahan sesuai dengan
permintaan dosen. Faktor lain yang dianggap
menimbulkan kesulitan belajar menurut mahasiswa adalah

efisiensi bahan~-bahan praktek yvang disediakan work

»

shop {skor rata—-rata 2.7:;. Hal ini menunjukkan

o

£

work shop tidak dapat menvediakan bahan vang tepat
guna, atau bahan vang disediakan tidak mencukupi.
Mungkin juga bahan berlebih tetapi tidak terpakai
untuk praktek. Akibatnya mahasiswa terpaksa
menyediakan bahan sendiri. Hal inilah vang barangkali
dianggap mahasiswa vyang menjadi hambatan sehingga
menimbulikan kesulitan belajar.

Faktor lain tampaknya tidak menimbulkan kesulitan
béiajar. Alat tangan yang disediakan work shop menurut
mahasiswa relevan dengan tugas vang diberikan dosen
{skor rata-rata 3.6). Begitu juga alat tangan vang
dipergunakan juga efisient {(skor rata-rata 3.4). Mutu
alat—alat mesin yang dipergunakan juga cenderung baik
(skor rata-rata 3.3). Alat mesin vang tersedia menurut
mahasiswa juga relevan dengan tugas—tugas vang
diberikan dalam kuliah {skor rata—rata 3.7
Selanjutnya alat-alat mesin vang disediakan cukup
etizient (skor rata—-rata Z.0).

Dengan demikian ada tujuh faktor dalam fasilitas
belajar vyang menimbulkan kesulitan belajar vaitu:
jumlah alat tangan vang tidak mencukupi, mutu alat

tangan vang kurang memadai, jumlah alat mesin yang
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kurang mencukupi, Jumlah bahan praktek vyang kurang
mencukupi untuk praktek mahasiswa, mutu bahan praktek
yang kurang memadai, bahan praktek vang kurang sesuai
dengan tugas vang diberikan dosen, sehingga bahan

tersebut tidak efisient.

4. Pengorganisasian pemamfaatan work shop.

Untuk melihat sampai di mana kesulitan belajar

=R

alam pengorganisasian pemamfaatan work shop.,

ol

selanjutnya akan dijelaskan skor rata-rata item—item
sub variabel pengorganisaian pemamfaatan ruangan work

shop seperti tabel berikut:
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TABEL 7: Skor Rata—rata S5ub Variabel

Fengorganisasian Work shop

',! —— e —— \\
POMGL Indikator Sub Variabel iBkor
H i Pengorganisasian iRata—1
; i irata i
i ————-4 + ;
1. 1 HWaktu kuliah paraktek P 3,5
i 2. ¢ Waktu praktek diluar jadwal kuliah i 2.9 14
3. 1 daktu konsultasi dengan dosen sewaiktu 1 3.3
H i praktek i H
i 4. 1 Waktu konsultasi dengan dosen diluar i 2.8
H ! jam kuliah H H
i 5. 1 Tata tertib praktek di work shop HI :
i 6. 1 Tata tertib pemakaian alat-—-alat HER PGS
! 7. 1 Tata tertib penyelesaian tugas praktek | 3.3 |
P E. 1 Tata tertib dim. kerjasama dengan teman: 3.3
N !/

Dari tabel di atas ternyata tidak banvak hal vang
vang berhubungan dengan pengorganisasian  pemamtfaatan
work shop vang menimbulkan kesulitan belajar. Faktor
vang menimbulkan kesulitan belajar menurut mahasiswa
adalah peEngorganisasian  yang berhubungan dengan
praktek di iuvar iam kuliah terstruktur {skor rata
2.7}, Hal ini menunjukkan kurangnya kebebasan bDagi
mahasiswa menggunakan work shop diluar  Jdam  kuliah
terstruktur. Hal ini mungkin disebabkan karena tidak

adanya petugas vyang dapat melayani mahasiswa, atau



jadwal pemakailan wqu shop yvang sarat dengan kuliah
terstruktur. Belanjutnya faktor pengorganisasian waktu
untulk  konsultasi dengan dosen mata kuliah praktek
diluar dam kuliah di work shop, kurang memadai {skor

-

rata—rata 2.8). Hal ini menunjukkan bahwa pemamfaatan

b

work shop pada waktu luang untuk  konsultasi  dengan
dosen mata kuliah praktek kurang diorganisir dengan
baik, sehingga menimbulkan kesulitan belajar bag:
maﬁasiawa. Fenyebabnya barangkali karena Harangnys

waktu yang disediakan dosen untuk membimbing mahasiswa

.
[y

luar waktu kuliah, atau jadwal penggunaan wark shop
vang terlalu padat untuk kuliah tatap muka secara

formal. Faktor selanjutnva vang menimbulkan  kesulitan

.

helajar mahasiswa adalah tata tertib praktek di  work
shop {(skor rata—-rata 2.8). Hal ini menuniukkan bahwa
ata tertib pemakaian wark shop mungkin terlalu ketat,
dan.kurang memberikan kebebasan pada mahasiswa.
.
Faktor lain dalam pengorganisasian work shop
tidak menimbulkan kesuliitan belaiar mahasisua.
Fengorganisasian waktu kuliah cenderung baik dengan
skar rata-rata 3.35. Jadwél waktu konsulitasi dengan
dosen sewaktu praktek cenderung baik dengan skor rata—

-

rata 3.3, tata tertib pemakaian alat cenderung baik

dengan  skor rata-rata 3.3, tata tertib penyelesala
tugas cukup baik dengan sker rata-rata 3.3, dan tata—

rf
i

ertib dalam kerja sama dengan sesama teman mahasiswa
o

e

cenderung baik dengan skor rata-rata 3.3.

=

5. Felayanan



yang

Untuk melihat sampai di mana kesuli

berhubungan dengan pelayanan di

selanjutnya akan dijelaskan skor rata-rat

&l

tan belajar

work

shop,

a item—item

sub  wvariabel pelavanan seperti  tapel berikut:
TABEL 8: Skor Rata-rata Sub Variabel Pelayanan
7 -
i MO.! Indikator Sub Variabel iSkor
i i Felayanan iRata—i
; ; irats
P ———t } ;
i 1. 1 Peminjaman alat kepada ketua work shop | 3.2 1
i 2. 1 Feminjaman alat kepada teknisi P2.F 0
i 3. | Jadwal peminjaman alat kepada ketus HEED I
; 4 work shop : H
i 4, 1 Jadwal peminjaman alat kepada teknisi P2.7 0
i 3. 1 Prosedur peminjaman alat kepada ketus 1| 3.3 0
H i work shop H H
i} &. | FProsedur peminjaman alat kepada teknisii 3.2
i 7. 1 Prosedur pengembalian alat kpd. teknisii 3.7 |
i B. | FProsesdur peminjéman alat melalui dosen 1 3.0 |
i ¥. | Eebebasan memakal alat waktu praktek P 2.4 3
{110, | Prosedur pengambilan bahan prakiek HEECY & B
H i melaluil ketua work shaop H H
1i1. | Prosedur pengambilan bahan melalul P3.0 0
H i teknisi : H
iiZ. | FProsedur pengambilan bahan praktek P29 1

-

-

melalui dosen

pY

.,



Dari tabel di atas ternyata banyak juga faktor
yang berhubungan dengan pelayvanan di work shop vang
kelihatannya menimbulkan kesulitan belajar. Faktor

vang menimbulkan kesulitan belajar menurut mahasiswa

adalah peminjaman alat kepada teknisi, jadwual
peminiaman alat kepada ketua work shop, Jadwual

peminjaman alat pada teknisi ., kebebasan memakai alat
sewaktu prakiek dan prosedur pengambilan bahan meialui
dosen. Feminjaman alat kepada teknisi tidak begitu
banyak menimbulkan kesulitan belajar bagi mahasicswa
{skor rata-rata 2.9). Akan tetapi skor ini juga
membeari petunjuk adanya sedikit kesulitan belajar. Hal
ini menunjukkan teknisi tadang-kadang mempersulit
mahasiswa dalam peminjaman alat. Peminjaman alat
kepada ketua work shop Juga menimbulkan kesulitan
belajar mahasiswa (skor rata-rata 2.95). Haranghkali
prosedur peminiaman alat tersebut Yang begitu

mempersulit mahasiswa atau waktu vang disediakan ketua

work shop untuk itu sangat terbatas. Hal ini -
barangkali akan mengakibatkan tertundanya Jjadwal
penger jaan tugas manasiswa. Selaniutnya Jadwal
peminjaman alat kepada teknisi, Jjuga menimbulkan

kesulitan belajar bagi mahasiswa {skor rata—rata 2.7).
Hal ini barangkali disebabkan karena peminiaman alat
melalul teknisi ada kaitannya dengan persetujuan ketua
work shop. Jika tidak tidak ada persetuiuvan ketua work
=hop. maka teknisi tidak dapat meminjamkan alat

tersebut. FKebebasan memakai alat  juga menimbulkan

JSTAKANN
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kesulitan belajar (skor rata-rata 2.4). Hal ini
memberi petuniuk betapa terbatasnya Lesempatan
mahasiswa memakai alat untuk praktek. Mahasizwa hanya
dapat memakai alat yang dipiniam dan dalam waktu Yang

ditentuikkan. Selanjutnya prosedur pengambilan bahan

oy

prakiek melalul dosen tampaknva Jjuga sedikit
menimbulkan kesulitan belajar mahasiswa (skor rata-—
rata 2.9). Hal ini mungkin disebabkan karena kurangnya
waktu vyang disediakan dosen untuk melayani mahaciswa
dalam pengambilan bahan praktelk terssbut.

Faktor lain dalam pelayanan di work shop pada
umumnfa'tidak menimbulkan kesulitan belajar mahasiswa.
Faktor—faktor tersebut adalah : Peminjaman alat kepada
ketua work shop sgsr rata—-rata 3.2,.Frosedur pemiﬁjaman

rlat  kKepada ketua work shop skor rata—-rata 3.3,

Frosedur peminjaman alat kepada teknisi skor rata-rata
3.2, FProsedur pengembalian alat skor rata-rata 3.7,
prosedur peminjaman alat melaluil dosen skeor rvrata—-rats
3.0, prosedur pengambilan bahan melalui ketua work
shop nilai rata-rata 3.0, dan prosedur pengambilan
bahan melalui teknisi skor rata-ratsa S.0.
pengorganisasian  waktu kuliah cenderung baik dengan
skor * rata-rata 3.5. Jadwal waktu konsultasi dengan
dosen sewaktu prakiek cenderung balk dengan skor rata-—
rata 3.3, tats tertib pemakaian alat cenderung baik
dengan skor rata—-rata 3.3, tata tertib penyvelesaian

-

tugas cukup baik dengan skor rata-rata 3

'

-3, dan  tata-—

tertib dalam kerja sama dengan sosama teman mahasiswa

-



({Z} ":i

cenﬁerung baik dengan skor rata—-rata 3.3.

Secara keseluruhan faktor vang meEnimbulikan
kesulitan belajar yvang berhubungan dengan kurangnya
pelayanan kepada mahasiswa adalah 3 kurangnya waktu
untuk peminjaman alat kepada ketua work shop atauvpun
teknisi,pelayanan dalam peminiaman alat kepada
teknisi, kebebasan pémakaian alat dan prosedur
nengambilan bahan melaluil dosen.

6. Keselamatan kerja

Untuk melihat sampai di mana kesulitan belajar
yvang berhubungan dengan keselamatan kerja di  work
shop, selanjutnya akan dijelaskan skor rata-rata item—
item sub wvariabel keselamatan kerja di work shop,

seperti tabel berikut:

-

ABFEL 9: Skor HRata-rata Subk Variabel Eeselamatan

Kerija

;= —_— - 5,
PONGL Indikator Sub Variabel i Skor
H i Keseiamatan Keria i Rata—i
; H i rata !
: i % —i

i. | Petuniuk penggunaan alat i 2.8
i 2. 1 Petunjuk tentang langkah—langkah: 2.8 i
H i pemakasian alat mesin H H
! X. 1} FPetunjuk penggunaan alat listriki 2.5 |
i 4. | Penyediaan alat pelindung P22
! 5. ! FPenyesdiaan obat-obatan PFPE io1.9




Eariv tabel di atas ternyata seluruh faktor vang
diukur dalam keselamatan kerja daiam penelitian ini
menimbulkan kesulitan belajar. Petunjuk penggunaan
alat skor rata-rata 2Z.8. Skor ini menggambarkan bahwa
petunjuk  penggunaan alat tidak lengkap., sehingga
menimbulkan kesulitan dalam pemakaian alat tagi
mahasiswa. Dengan tidak adanya petunjuk ini bisa
terjadi kekeliruan panggunaan alat yang bisa
menimbulkan kecelakaan. Begitu juga pestunjuk pemakaian
alat mesin skor rata—rata 2.8 dan petunjuk penbgunaan
alat listrik skor rata-rata 2.46. Hal ini menggambarkan
bahwa petunjuk-petunjuk vang dimaksud kurang memadai
sehingga dapat menimbulkan kesulitan belajar. HMemang
petuniuk  itu dapat disampaikan secara lisan ocleh
ﬂaéen, tetap: akan lebih baik Jjiksa ada petunjuk-—-
petunjuk tertulis vang lebih tepat. Selaniutnyva

enyediaan alat pelindung dengan skor rata-rata 2.2

memberikan petunjuk bahwa penyediaan alat pelindung
tersebut kurang memadai, bahkan boleh dikatakan kurang
dipernatikan di work shop busana. Hegitu juga
penvediaan obat-obatan PPFPE skor rata—-rata 1.9. Ini
memberil petuniuk babwa penyediaan obat—obatan PPPE di
work shop kurang diperhatikan sehingga dapat Jjuga
menimbullkan kesulitan belajar bagi mahasiswa.,

Berdasarkan uwraian di atas ternyata keselamatan

:@rja di work shop pada umumnysa  kurang diperhatikan

g

sehingga cenderung menimbulkan kesulitan belajar.



7. Prosedur kegiatan
Untuk melihat sampai di mana  kesulitan belajar
yvang berhubungan dengan prosedur kegiatan di  work
shop, selanjutnya akan dijelaskan skor rata—-rata sub

variabel prosedur kegiatan kerlia seperti berikut:

.-.-'
I
]
m
f

ok

i Skor Fata—-rata Sub VYariabel Frosedur

Kegiatan

rid
]

Indikator Sub Variabel i8kor

i ! Prosedur Eegiatan iRata—i
i ; irata |
j———+ - —f———— :

! 1. ! Prossdur perencanaan model pakaian i 2.8

1 2. ! @aktu untuk merencanakan model pakaiani Z.4 3
: . ! Waktu untuk merencanakan pola pakaian 3 3.0 4

i 4. ! Waktu untuk merencanakan bahanfharga | 3.1
v 5. ! MWaktu untuk mempergunakan alat dalam 3.0 01
; i parakiek H ;

] [ 3

i &, ! Waktu untuk praktek menjahit pakaian 2 2. :

-

»..‘,J

wea
o~y

o

4.0 4

Waktu wurntuk mengepas pakaian yang

' odi

-
e

diakan

il
i

;8. ! Waktu untuk membandingkan hasil HE

praktek dengan rencana : i

v 9. ! gaktu untuk menverahkan hasil praktek | 3.2 H

i ! pada dosen cukup H i

i - —_ s
Dari tabel di atas ternyata ada tiga faktor vyang

merimbulkan kesulitan belajar mahasiswa di work shop



yvaitu : prosedur untuk merencanakan model pakaian,
waktu merencanakan model pakaian dan waiktu  untul
praktek menjahit. Prosedur untuk merencanakan model
pakaian skor rata-rata 2Z.8. Ini berarti bahwa dalam
merencanakan model pakaian mahasiswa menemui
kezulitan—kesulitan vang, baik dalam memilih model,
merencanakan model pakaian ataupun dalam merencanakan
bahan dan  harga pakéian serta menyusun 1épﬁran.
Selanjutnya dalam hal waktu merencanakan model pakaian
mahasiswa Juga menunjukkan adanya kesulitan belaiar

dengan skor rata-rata 2.4. Iini berart: mahasi

1]
i1

Wa
merasékan waktu vang disedizakan untuk merencanakan
model pakaian/ mendisain model terlalu pendsk sehingga
menimbulkan kesulitan bagi mahasiswa untuk melanjutkan
kegiatan pada prosedur berikutnya. Begitu juga halnya
dgengan waktu untuk melaksanakan praktek menjahit
mahasiswa menunjukkan adanya kesulitan belajar dengan
skor rata—-rata Z.%. Ini juga berarti mahasiswa
merasakan waktu yvang dijadwalkan untuk melaksanakan
praktek menjahit atau membuat pakaian dirasakan kurang
cleh mahasiswa sehingga menimbulkan kesulitan bDelaliar
dan penyelesaian tugas praktek menjadi terhambat.
Sedangkan faktor lain dalam kegiatan perkuliahan di
work shop nampaknya tidak menimbulkan kesukaran
seperti waktu untuk perencanaan pola dengan skor rata-
rata 3.0, wakitu untuk merencanakan bahans/harga skor
rata-rata 3.1, dan waktu untuk mempergunakan alat—alat

skor rata-rata 3.0,



B. Pembahasan

Fada penelitian ini ditemukan skor rata-rata

kesulitan belajar mahasiswa di work shop busana
Jurusan PEE  adalah 2.94. Hal ini menuniukkan bahwa

Secara umun mahasiswa jurusan PEE mengalami  kesulitan
belajar pada work shop busana jurusan FEE  FFRTE  IEIP
Padang. Angka ini sedikit dibawah batas angka vang
dikategotikan tidak mengalami kesulitan belajar wvaitu

.00, Ini berarti kesulitan belajar mahasiswa tersebut

tidak begitu besar. fpabila ditelusuri lebih jauh,

r+
i
.
-
it}
rt
il
W
1.
11
oy
1]
e

erapa segi atau bahagian dari  work
shop tersebut vang menunjukkan  indikasi  kesulitan
bBeiajar dan ada wila yvang tidak. Dari & bahagian
{indikator?} vang diteliti dalam penslitian int,

ternyata ruangan work shop, dan keselamatan ker ia pada

umumnya menimbulkan kesulitan belaiar mahsasiswa.  Skor
rata-rata ruangan adalah 2.5&% dan keselamatan keria
2.50. Indikator lainnya ternyata angka rata-ratanva

fa
w8

F.00 atau lebih, sehinggs dapa invatakan bahwa pada
umumnya tidak menimbulkan kesulitan belajar.
Fenemuan ini menuniukbkan bahws work shop busana

masih banyal kekurangan—kekuangannyva sehingga periu

diperhatikan dan ditingkatkan. Dengan penvempurnaan

ol

tersehut mahasiswa dapat kuliah dengan lancar  dan
keberha=silian manasiswa meningkat. Akibatnva mutu
lulusan juga akan meningkat. Secara teoritis  menurut

FE. Widodo {1984} suatu work shop harus memiliki sifat-

sifat tertentu. Karena ity untuk penyempurnaannya

-~
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periu diperhatikan kriteria-kriteria tertentu vyang
dipersyaratkan tersebut.

Fenslitian ini jugs menemukan beberapa  hkesulitan

CL

belaijiar mahasiswa vang berhubungan

sngan ruangan work

o

shop. FEesulitan terssbut antara lain herhubungan

dengar luas ruangan skor rata-rata 2.3, cahaya lampu

7.2, udara dalam ruangan 2.5, lebar meia praktek 2.3,

susunan meia praktek 2.0, ruangan pas 1.&, udara dalam

E

rungan pas 1.8, dan kebersihan 2.5. Angka-angka ini

menuniukkan bahwa pada umumnya elemen—eslemen  vyang

wibungan

r
ot

itan

[w
M

-
H

dengan ruangan  menimbulkan kesu

-

belajar mahasiswa, kecuali cahaya dalam ruangan skor
. dan warna dinding skor rata-rata 3.8.

FPenemuan ini menunjukikan bahwa ruangan work  shop

bl

bhusana @menurnt mahasiswa belum memenuhi | persyaratan
seperti vyang dikemukakan oleh Frakken Fublikation

{1378 . bhahua iuas ruangan work =hop minimal

ImZ/mahasiswa, berarti ruangan work shop busana  vyang

L

i i&

i

anya mempunyai kapasitas se

bl
L3
i
Wt
i1}
m
o
o
Y]

any

orang mahasiswa, tetapi kenyataannya dalam perkuliahan
orakiek di work shop  Jumlah mahasiswa daubh melebihi
Lapasitas tersebut. Oleh karena 1ty di dalam
meEnentukan jumiah mshasiswa vang akan mengikuti
perkuliahan praktel di work shop tersebut hendakliah di
pertimbangkan kapasitasnya. Selain itu cahaya lampu
dalam ruangan perlu diperhatikan dan ditingkatkan

— = - ~ i El ] - 3 - 1 -— e = e ~ 3 - -
sSehingda Tisay meEngganggu belancaran penger iaan tug 53

mahasiswa, baik jumlah lampu yang ada dan bola-bola



neon vang sudah harus diganti karena sudah banyak yang

tidalkk bisa hidup sebagaimana mestinva. Selanjutnya
iebar meia praktek kurang memadal karena untuk

menggunting pakaian diperlukan meia vang lebar denga

"I

pakaian. FPada kenyataannya lebar meja yang ada
sgkarang ukurannya terlalu kecil dan mempunyai

H

Lonstruksi yang tidak bisa dikecilian atau dilebarkan.

Hal ini di dalam perkuliahan sewakiu graktek
mengogunting Jelas mengganggu kelancaran peker jaan
mahaciswa, disamping ity juga jumlah meE3a yYang ads
sekarang tidal mencukupi sebanvak  Jumlah mahasiswa

dan wpenambahan  jumlah meia sesuail dengan jumlah
mahaciswa. Herikutnya mengenail susunan fpengaturan
meia dan peralatan lainnva harus efisien dan tidak

mengganggu ialu lintas dalam ruangan =sehingga

Selanjutnya mengenai l1uas  ruangan pas juga tidak
menenuhi persyaratan sehingga ®mengganggu gerakan

tidak mempunyal

ekt

jendela dan ventilasi. BEegitu juga kebersihan dalam
ruangan kurang memadai sehingga mengganggu ketenangan,

mahacicwa dalam bekeria dan memberikan kesan tidak

toratur .



FPenomuan

besu

umumnya relevan dengan
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cukup
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penslitian
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fasilitas work

ar mahasiswa

£13
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Walaupun demi

3

ada bBahagian—bahagian yan menimbulkan b
¥

N

jumliah dan mutu

mahas

L
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1=t

3

rata—-rata jumizh a

bahan praktek yang

nistu skor

hahan praktek

hahan dengan tugas praktek
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sfisien, mutu

haik

2 mesin diper

F
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pekurangan—kekurangannya. Kekurangan

it}

menganagap

————— z=lat

=3

atau
disediakan work
dan perlu dilengkap sesual
Frenvediaan bahan praktek

dan efisiensi, kKarena

menu iukkan

alat

rata-rata
mahasiswWa

skor

dan relevan dengan tugas mahasiswa,

amping itu

tampaknvya

bahwa

2.4
skor

rata—

menimbulikan

(R
i
"l

mahasiswa

egitu menjadi hambatan bagi

masih

dengan

tercsebut

menurut



mahasiswa bahan vyang disediakan kurang mutunya  dan

ot
i)
i

kurang efis

ol

Penslitian ini Jugs menemukan bahwa pada umumnya

engorganisasian work shop tidak menimbulkan kesulitan

belajar mahasiswa dengan skor rata-rata 3.21. dWalaupun
demikian iika ditinjau lebih jauh, masih ada bahagian—
bahagian dari pengorganisasian inl vang menimbulkan

kesulitan belajar mahasiswa terutams pada waktu

gengan baik {(skor rata-rata 2.%}. kKemudian juga waktu
konsulitasi  dengan dosen dilusr jam kuliah wvang  tidat

teriib praktek di work shop vyang Jjuga tidak
terorganisir dengan baik {skor rata-rata Z2.811.

ain pads umumnyas tidak meEnimbulkan

tatap muka, tata tertib pemaksaian alat, penyelesaian

tugas dan tata teritib dalam keria sama sesama teman.

Pepemuan ini  menuniuvkbkan bahwas pada umumnya
manurut  mahasiswa pengoirganisasian work  shop  sudah
cenderung Daik, walauw di =sana sini masih periu
nemhenahan untuk mengatasi ==gals kekurangan—

ko

m

kurangan vang masih dirasakan mahasiswa, sSesperti

-

penyvempurnaan tata tertib kuliah di work shop.

Penelitian ini Jjuga menemukan bahwa pelavanan  di
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i
hop

belajar mahacsizswuwa

demikian

pEminjaman

work shop

pada umumnys

tidak menimbulkan kesulitan

skor rata-rata 3.0 Walaupun

-~ i - -~ —
rata-rata

Hah

mahasiswa melalui k&

’.H;_'g

[}

=alnp

mahasiswa pada wmumnya merasskan pelavanan dalam
pemakaian alat vang terlalu ketat, sshingga mahasiswua
merasa  kurang bebacs memakai alat tersebut {(skor  rata
2.4} .

Fenemuan ini menuniukkan bahwa pada umumnya

hai

cenderung
belurangan

g
o=

terutama

B

=1

dalam

Selaniutm

pada
di

5. PO
HEFN Ia

menimbulkan &

- - o - — %
rata—-rats .
- _!"‘E_ - Y
preEmaralan & i

merasakan

yang

pemakaian alat-al

umumnya mahasiswa

work

¥. Akan tetapi masih ada kekurangan—
sriu dipsrbaiki dan ditingkatkan,
f“

F o —_ — - =
pelayvanan pemini

at di work shop, baik sswaktu
nuka atsupun diluar wakiu kuliah  {tugas
va penelitian ini juga menemukan  bahws

bahwa keselamatan

S, Furangnva disediakan petunniuk
at {skor rata-ratsa 2.85 ., Furangnva

Furangnya



penggunaan =iat listrik f(skor rata—-vrata Z.51,

Lurangnya penyediaan alat pelindung fi{skor rats—rata
2.2} dan kurangnya penyediaan ohat—obatan PPPE.

Fensmuan ini membherikan gambaran bahwa
Leselamatan keria perlu pembenshan yang seksama. Jika
tidak bisa teriadi kecelakaan yang dapat membahayakan

penggunaan alat baik alat mesin ataupun alat  listrik.
2
Disamping 1itu perlu disediakan obhat—obatan FPFPE  dan

Penelitian ini juga menemukan bahws pada  umumnya

prossdur kegiatan di work shop menurut mahasiswa tidak
menimbulkan kesulitan belajar dengan shkovr rata—-ratsa
%.0. Walaupun demikian, penslitian ini juga menemukan

beberapa kelemahan dalam hal prosedur kegiatan di work

shop  ini, seperti prosedur perencanaan model pakaian

skor rata-rata 2.8, waktu untuk merencanakan  model
pakaian skor rata-rata 2.4 , wakitu untuk prakitek
menjahit pakaian skor rata-rata 2.5,

Penemuan ini menuniukkan bahwa prosedur kegiatan
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waktu untuk mersncanakan model serta waktu untuk
praktek menjahit pakaian perlu diperpanjiang, baik
waktu kuliah tatap muka ataupun waktu kuliah di luar

tatap muka.



BRB V

KESIMPULAN DAN REMOMENDAS

6. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan vang
telah dikemukakan pada bahagian terdahuly, dapat
diambil kesimpulan—kesimpulan sebagai berikut :

Fertama, Pada umumnya mahasiswa program Studi
Tata Busana Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga
FPTE IKIFP FPadang sedikit mengalami kesulitan belajar
pada work shop busana. Skor rata—-rata adalah 2.74.
Skor ini berada dibawah katégori sedang yaitu .00,
Dari 6 indikator yang diteliti ternyata ruangan work
sSHhop dan keselamatan keria menunjukkan skor rata-rata
4i bawah kategori sedang. Rusngan work shop skor rata-—
rata 2.5& dan keselamatan kerja 2.5.

Kedua, Pada umumnys ruangan menimbulkan kesulitan
helajar bagi mahasiswa. Unsur—unsur  vyang menimbulkan
kesulitan belajar di ruangan tersebut adalan @ Luas
ruangan skor rata-rata 2033 Céhaya lampu skor rata-
rata 2.Z3 Udara dalam ruangan skor rata-rata Z.353

lebar meja kerja skor rata—rata 2.3; Busunan meia

-

=kor rata-rata 2.0: Luas ruangan pas  skor rata—-rata
1.8: dan Kebersihan ruangan skor rata—-rata 2.5.

Ketiga, Pada umumnya fasilitas work shop  tidak
menimbulkan kesulitan belajar bagil mahasiswa. dalaupun

demikian masih ada unsur—unsur fasilitas work shop

vang menimbulkan kesulitan belajar, yaitu =@ Jumlah



aiat tangan skor rata-rata 2.%9; HMutu aliat tangan skor
rata—rata 2.2: Jumlah alat mesin skor rata-rata 2.8;3
Jumlah bahan praktek vyang disediakan skor rata—
rata 1.93 Mutu bahan praktek skor rata-rata 2.483
Felevansi bahan praktek dengan tugas skor rata—rata‘
2.&6; dan Efisiensi bahan praktek skor rata—rata 2.7.

Keempat., Fada umumnya pengorganisasian work shop

tidak menimbulkan kesulitan belaiar mahasiswa. fSkan

tetapi masih ada unsur—unsur yang menimbulkan
resulitan belajar waitu @ Pengorganisasian waktu

raktek di luar jadwal kulish skor rata-rata 2.9;
*
Wwalktu konsultasi dengan dosen di luar jam huliah skar

B

rul—
=N

rata-rata 2.8: dan Pengarganisaaién tata ter
praktsk‘di work shop skor rata-rata 2.8,

Kelima, Pada umumnya pelayanan di work shop tidak
menimbulkan kesulitan belajar mahasiswa. fRkan tetapi

masih ada unsur pelayanan yang menimbulkan kesulitan

ad

belajar, vaitu : Feminiaman alat pada teknisi  skor
rata-rata 2.%9; Jadwal peminjaman alat kepada ketua
work shop skor rata—rata 2.5; Jadwal peminjaman alat
kepada teknisi skor rata-rata Z.7: Kebebasan memakai
alat waktu praktek skor rata-vata 2.4 Frosedur

pengambilan bahan praktek melalui dosen skor rata—-rata

Keenam, Fada umumnva keselamatan keria di work
=hop busana menimbulkan kesulitan belaiar bagi
mahasiswa karena  semua unsSur atau ingdikator
keselamatan keria menunjukkan skor rata-rata vyang

WL v iy
Taniph Ay

ES

Y
N A v s



berada dibawah kategori sedang atau 3. Unsur—unsur
o

grsehut  yaitu: Petunjuk penggunaan alat skor rata-

e

rata 2.8:; Petunjuk tentang iangkah—langkah pemakaian

alat mesin skor rata-rata 2.83 FPostuniuk penggunaan

alat listrik skor rata—-rata 2Z.63 Penyediaa alat
pelindung skor rata-rata 2.2; Fenyediaan obat-obatan

FEPE skor rata—rata 1.9.

Ketuiuh, FPada umumnya prosedur kegiatan di work
shop busana tidak menimbulkan kesulitan belajar bagi
mahacsiswa. Akan tetapi masih  ada  unsur prosedur
kegiatan yang menimbulkan kesulitan belajar yaitu 3
rosedur pérencanaan model pakaian skor rata—rata 2.83

Waktu untuk merencanakan model pakaian skor rata-rata

2.9 Waktu untuk praktek meniahit pakaian shkor rata—
3 t

5., Fekomendasi

Pada akhir Bab V¥ ini akan diajukan saran-saran
galam rangka menyumbangkan gagasan herkenaan dengan
pengembangan work =hop busana mehagai sarana
peningkatan kualitas pendidikan di Jurusan Fendidikan
Kesoiahteraan Keluarga FFPTK 1¥1IF Padang. Saran 1ini
diajukan dengan berpangkal tolak dari pembahasan dan
kesimpulan penelitian  vyang telah diutarakan pada

bahagian terdahulu. Adapun saran—saran tersebut adalah

fertama, usaha pengembangan work shop  busana

sehagai tempat perkuliahan praktek bagi mahasiswa



program 51 tata busana perlu dilakukan SEsSegera
mungkin, karena mahasiswa pada umumnya menyatakan
bahwa work shop yang sekarang kurang memenuhi  havapan
mereka, sehingga menimbulkan berbagatl kesulitan
helajar. Memang beberapa kendala sepbagaimana diduga

4

sSemula perlu mendapat perhatian kit

]

us, seperti

misalnyva luas ruangan yang kKurang memadai. Untuk ity

disarankan agar perkuliahan di  work shop pusana
disesuaikan dengan kapasitas ruangan vaitu sebanyak 16

orang mahasiswa pada setiap grup. Selanijutnya  cahaya

41}
¥R

ampu  yang kurang memadal. tntuk itu disarankan agar

jumlah lampu yang ada di work shop ditampah dan bola

fant

ampu yang ada sekarang sebahagian mungkin sudabh harus

o

L.

iganti karena sudah banyak yang tidak bisa hidup

L1

ebagaimana mestinya. Hegitu juga udara dalam ruangan
turang baik apalagi kalau cuaca kurang baik  angin
terlalu kencang. Untuk itu disarankan supaya perbaikan
ventilasi vang ada pada bahagian bawah jendela
dgihilangkan atau ditiadakan. Berikutnya mengenail
jumlah meja perlu  ditambah sesual dengan jumiah
mahasiswa vang kuliah praktek di work shop dan
vonstruksi meia tersebut sebaiknya bisa dilebarkan dan
dikecilkan sehingga tidak mengganggu kelancaran kuliah
sewaktu praktek menggunting pakaian. Begitu pula ketua

work shop perlu menata kembali susunan meja serta

peralatan lain sehingga dosen dan mahasiswa dapat
pelkeria dengan baik dan 1alu lintas untuk mengontrol

mahasiswa sewaktu bekeria dapat dilaksanakan geEngan



mudah. Begitu pula di rusangan pas peralatan yang ada
periu ditata sedemikian rupa , dan jika perlu ssbagian
peralatan vyang ada di dalam ruangan itu dipindahkan
Letempat lain sehingga ruangan tidak terasa sempit dan
udara tidak panas. Selanjutnya perlu diperhatikag dan
ditingkat kebersihan ruangan, Larena ruangan vyang
bersih selain mempengaruhi  kesehatan mahasiswa dan
dosen wvang bekerja di work shop Jjuga mempengaruhi
ketenangan dan kenyamanan dalam bekeria. Fenambahan
ﬁerélatan juga perlu diusahalkan baik alat-alat tangan
maupun alat mesin  sehingga mencukupil untulk semua
mahaziswa sehingga dalam prakitek mahasiswa tidak perlu
bergiliran dengan demikian waktu penyelesaian tugas
akan lebih cepat. Disamping itu perlu pula diusahakan
agar dalam pengadaan bahan praktek disesual dengan
tugas vyang diberikan kepada mahasiswa bailk jumlah
maupun mutu bahan ,sehingga dengan demikian diharapkan

hasil belaijiar mahasiswa semakin baik pula kwal:

*

asSnya.

Kedua, tisaha peningkatan pelayanan tern

¥

L

i}
i

mahasiswa tata busana perlu dilaksanakan baik dari
pihak ketua work shop, teknisi maupun dosen vyang
mengaiar di work shop. Karena menurut mahasiswa
masih ada pelavanan terhadap mahasiswa yang kuliah di

work shop vang menimbulkan kesuli

rt

an belajar bDagi

mahasicwa seperti misalnya pelayanan  diluar jadwual
tuliah wvang kurang memadsai baik pelayanan pEminjaman
darn pemakaian peralatan serta mengambilan bahan

praktek dengan ketua work shop atau dengan teknisi.




Urntuk mengatasi hal tersebut disarankan agar ketua
work shop dan teknisi menyediakan dan mengatur waktu
dan pembagian  tugas yang terjadwal dengan baik

zehinggas maha

in

iswa dgapat dilayani setiap zaat selama
jam dinas. Begitu pula waktu konsultasi dengan dosen
diluar dam kuliah mengalami sedikat hambatan, oleh
karena itu peneliti juga menyarankan agar pars dosen
vang mengajar di work shop dapat meluangkan waktu
untuk  konsultasi tugas yang diberikan diluar Jadwal
kuiiah sehingga dengan demikian mahasiswa dapat
menyelesaikan tugas secuai dengan waktu  yang telah

ditetapkan dan sekaligus dapat meningkathkan kwalitas

ahaciswa

2

hisii praktek praktek mahasiswa. Selanjutnya
iugsa merasakan babhwa tidak terssdianya petunjuk-
petuniuk  penggunaan alat baik alat mesin maupun alat
1istrik sehingga, kurangnya penyediaan alat pelindung
cowaktu bekeria dan kurangnys penyediaan ohat—obatan
FERE. Untuk itu disarankan agar dilengkapi petunjuk

peiuniuk penggunaan alat, baik alat mesin maupun alat
listrik, dan penysadiaan alat—alat pelindung sewaktu
hekerja serta penyedisan obat—-obatan PFPPEK, sehingga
wecslakaan keria yang dapat membahayakan mahasiswa
dapat diatasi atau dihindari sedini mungkin, dan hal

juga dapat mempengaruhi ketenangan mahasiswa dalam

EKetiga, Usaha peningkatan dan perbaikan prosedur

T

erkuliahan di work =shop juga perlu diusahakan

Larena menurut mahasiswa masih ada hal-hail Yang



menimbulkan kesulitan belajar bagi mahasiswa sepertil
prosedur perencanaan  model  yang terlalu panyak
sshingga mahasiswa mengalami kesulitan dan membutuhlan
waktu vang panjang. Selanjutnya wakiu yang dijadwalkan
untuk mendisain model pakaian dan waktu untuk meniahit
nakaian vang kurang memadai. Dalam hal ini peneliti
menyarankan agar para dosen yang mengajar kuliah
praktek di work shop meninijiau kembali prosedur
perencanaan model pakaian dan memperpaniang waktu
intuk  perencanaan model pakaian serta  waktu untuk
meniahit pakaian . Hal ini mungkin bisa dilakukan
dengan penambahan waktu praktek diluar jam kuliah yang

telah dijadwalkan .
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HUESIONER FEMAMFAATAN WORKSHOF BAGL MAHASISKA
PROGRAM STUDI TATA BUSAMNA

ni bawah ini ada beberapa pernyataan yang berhubungan dengan
kegiatan perkuliahan pada workshop busana Jurusan FEE FPTK IKIP
Padang. Hepada anda ditanyakan seberapa sering anda merasakan
kegiatan tersebut hermamfaat, memuashkan, memcukupil atau
mempersulit  bagi diri anda dalam mengikutl periuliahan. fanda
cukup menjawabs Hampir selalu, BBring. Kadang—kadand, Jarang,
atau Hampir tidab nernah. Filih salah satu jawaban Sajas

weterangan pengukuran :

Hampir selalu {H5)

Apabila anda merasakan B85% sampail 100%

Sering {8 : Apabila anda merasakan 647 sampail as4
Kadang—kadang (K¥E) : fApabila anda merasakan 346% sampail &S%
Jarang (J) : épabila anda merasakan 16% sampai 3%

Hampir tidak p=rnah
{(HTP): fApabila anda merasakan 0% sampail 15%

HS 5 Kk J HIF

1. Dalam perkuliahan anda merasakan : i
ruangan workshop sempit dan kKurang H i
: 1

i

2
1
H
T
T

memenuhi persyaratan luas : H

kY
¥ ¥
i 1
i 1
] 1
L3 13
3 3
N SIS SR S
2. Selama praktek di worshop anda me- ; i H H : i
rasa ruangan kurang cukup cahaya. H H H i H :
| ————t : —+— } ;
7. Sewaktu prakiek penerangan lampu i ; ; H i ;
wurang memadai. 3 i i H i H
| i { + :
4. Ruangan praktek terasa panas. H H : H H d
H H i H ; i
gt + o}
= parna dinding yang menimbulikan : H H H i H
rasa mengantuk. : H H H H H
¢ P - 1 I_. 3 ¥
] E 3 T 1] 1]
&. Lebar meja praktek yang kurang i i H H H H

mzmadai dan mEnggangd telancaran i } H H i
praktek. PRSI SRR e S

¥ % 1 3 H

] b3 1] ) S

7. Susunan meja yang menimbulkan ke— i : } : i
terbatasan bergerak e f +-— fm —— b

i i H
0. Ruang pas yang rerasa sempit. H : :

JUN BEERES A

2. Ruang pas yand terasa panas-

13
1
L]
¥
E
ihan ruangan yang tidak H
menadai. i

' A}

ot
N
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'
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Sewaktu praktek di workshop busana
anda merasakan alat tangan yang di-
csediakan workshop mencukupis

Sewaktu praktek di wor kshop busana
anda merasakan alat tangan yang di—
sediakan baik mutunya.

Sewaktu praktek di workshop busana
anda merasakan alat tangan yang di—
sodiakan relevan dengan tugas yang
dihsrikan.

caktu praktek di workshop busana
Ada merasakan alat tangan yang di—
cediakan workshop efisien.

Ul o

f=42

)

Sewaktu praktek di workshop busana
ada merasakan alat mesin yang di-
cediakan baik mutunva.

Sewaktu praktek di workshop busana
anda merasakan alat mecin yang di-
sediakan relevan dengan tugas yang
diberikan.

Sewaktu praktek di workshop busana
anda merasakan alat mesin  yang di—
sediakan workshop mencukupi.

fin}

Sewaktu praktek di workshop busana
anda merasakan alat mesin  yang di~—
c=diakan workshop efisien.

Sewaktu praktek di workshop busana
anda merasakan bahan praktek yang
disediakan workshop mencukupi.

Sewaktu praktek di warkshop busana
anda merasakan bahan prakiek vang

dizediakan baik mutunya.

Sowaktu praktek di workshop busana
a merasakan bahan praktek yang
ediakan relevan dengan tugas
evang diberikan.

Sewaktu praktek di workshop bDUSana
anda merasakan bahan praktek yang
==diakan workshop efisien.

Waktu yang dijadwalkan untull prag—
telk di workshep busana anda rassa—
kan mencukupi.
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=g, Frosedur peminjaman alat prakiek
melalui dosen mudah.

:
H

'

H

- 4

——t

t

3

'

H

e e

l’l ————— - - \‘
24 pWaktu yang disediakan gi luar jad— | H H H H H
wal kuliah praktelk di workshop bu— | H H : H H
szana anda rasakan mencukupi. i i i i i i
i -t 4 i i
25, dHakitu yand disediakan untuk berkon—| : H i H H
sultasi dengan dosen dalam kuliah \ H H H H
praktek anda rasakan mencukupi ; ; i H : :
R St At } i
24. Waktu yang disediakan dosen untuk ; ; ; : i i
herkonsultasi di workshop mengenai | H H H H H
tugas praktek diluar jam kulianh an—i H : : H .
da rasakan mencukupil. e ———"t t + H
=7, Tata tertib praktek di workshop an—i H i i : H
da rasakan mempersulit kelancaran i i 1 H H H
kuliah praktek. H H H H } o
i t + { + ;
28, Tata tertib praktek di workshop i ; i i : 1
anda rasakan mempermudah pemakaian i : H : i
alat—alat yang diperlukan. <A : : H H H
i $————t } + H
29, Tata tertib praktek di workshop i ; ; i : :
anda rasakan mempermudahb menyele— i H ; H H
zaikan tugas—tugas praktek. ; H i i i i
i + + i +- i
0. Tata tertib praktek di workshop i H H i H )
busana anda rasakan mempermudah H H H H : 3
ker ia sama dengan sSesama teman. i i H H i i
H } . { -1
=i. Meminjam alat untuk praktek busana H H H H H :
pada ketua workshop mudab. i H H i H ;
| —p + + -
=2, HMeminjam alat untuk praktek busana : ; i H H 3
pada teknisi mudah. ; H H i H H
; + 1 ¥ b i
=3I, Meminjam alat untuk praktek pada i H H i i H
Letua workshop dapat dilakukan ka— i H i i H H
pan ceaid. i H H H H H
I s St e u + -4
34, Meminjam alat untuk praktek pada : ; : i i H
teknisi dapat dilakukan kapan saja.i i H H i H
i +————1 i f————1
=5, FProsedur peminjaman alat praktesk i H i H i i
nada ketua workshop mudab. i H i H H H
H + 4 —+ i i
%4, Frosedur peminjaman alat praktek 3 H H : H H
pada teknisi mudah. H H : H i ;
i + e i B
%7. Frosedur pengembalian alat pads H H
rebnisi mudah. } H
|
'
:
i

v
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fnda merasa bebas memakai alat yang
dipergunakan sewaktu prakte

Prosedut” pengambilan pahan untuk
oraktel melalui kestua workshop Ml
gahie

Frosedur pengambilan bahan untuk
praktek melalui teknisi mudah

Frosedur pengambilan bahan untuk
prakitek melalui cosen mudah.

Fetujuk—petuniuk pEnggunaan alat
di workshop mudah didapat.

eatuniuk tentang 1angkah—1angkah
pemakalan alat mesin mudab didapat.
unijulk tentang peEnggQunasan alat—

Fet
at listrik mudab didapat.

a
1

E

- =

slindung yang diperlukan da-—
-aktek di workshoep mudah

Ohat—-obat PPFE vang disediakan
workshop mudah didapat.

Dalam prosedur kegiatan puliah bu-—
cana di workshop. mearencanakan mo—
del pakaian mudah dilaksanakan.

Waktu yang diberikan untuk merenta”
nakan model pakaian torsebut anda
rasakan terbatas.

waktu yang diberikan untuk merencas
nakan pola pakaian anda rasakan Cu-
kup

paktu yang diberikan untuk merenca”
nakan bahan/harga anda rasakan U
bup

wWaktu yang diberikan untuk mempsy—
gunakan alat dalam praktek busana
4i workshop anda rasakan culup-

wWakitu yvang diberikan untuk praktek
membuat pakaian 4i workshop anda
rasakan cukup.
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